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ABSTRAK 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan artikulasi dan 
kesalahan-kesalahan artikulasi anak autistik kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar 
Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman. 
      Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian kelas 1 Sekolah Dasar berjumlah 2 siswa, dilaksanakan pada semester 
genap antara bulan April hingga Mei 2015. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
menggunakan panduan wawancara dan observasi. Pengujian keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan artikulasi subjek FB masih 
mengalami kesulitan pada pengucapan huruf /b/, /d/, /g/, /m/, /s/, /x/, /z/. Pada 
pengucapan suku kata yang diawali dengan huruf /c/, /k/, /m/, /n/, /r/, /q/ dan /f/, /h/, 
/v/, /x/, /z/ sangat lemah dan diberikan bantuan. Pada pengucapan kata, subjek 
melakukan omisi huruf /m/, /n/, /k/, /r/, /ng/ dan melakukan subtitusi pada huruf /t/, 
/p/, /d/, dan, /b/. Sedangkan pada subjek TB mengalami kesulitan pada pengucapan 
huruf /d/, /m/, /o/, /w/ dan pada pengucapan suku kata yang diawali dengan huruf /b/, 
/m/, /n/, /r/. Pada pengucapan kata subjek melakukan omisi huruf /n/, /ng/, /r/, /m/, 
/l/dan melakukan subtitusi pada huruf //p/, /n/, /l/, /t/, /j/, /w/, dan/y/. 
 
Kata kunci: kemampuan artikulasi, kesalahan artikulasi, anak autistik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Kemampuan artikulasi secara umum harus dimiliki oleh setiap orang. 
Kemampuan artikulasi menjadi faktor penting untuk melakukan suatu 
komunikasi yang dapat di mengerti.  Tarmansyah (Endang Supartini, 2003: 25) 
menyatakan artikulasi adalah perangkat alat ucap atau alat bicara yang 
mekanisme kerjanya memproduksi suara atau bunyi bahasa yang mempunyai 
sifat-sifat sehingga bunyi yang dihasilkan antara satu dengan lainnya berbeda. 
Anak autistik perlu menguasai kemampuan artikulasi untuk melakukan 
komunikasi dan interaksi dengan orang lain. Anak autistik sebenarnya tidak 
mempunyai perbedaan perkembangan artikulasi dengan anak normal lainnnya. 
Permasalahan yang dialami anak autistik sangatlah kompleks dan membuat 
penguasaan kemampuan artikulasi menjadi terhambat. 
      Sunu (2012: 7) menjelaskan bahwa autistik merupakan salah satu bentuk 
gangguan tumbuh kembang, berupa sekumpulan gejala akibat adanya kelainan 
syaraf tertentu yang menyebabkan fungsi otak tidak bekerja secara normal 
sehingga mempengaruhi tumbuh kembang, kemampuan komunikasi, dan 
kemampuan interaksi sosial seseorang. Biasanya, gejala sudah mulai tampak 
pada anak berusia di bawah 3 tahun. Pada usia awal sekolah, anak autistik perlu 
diperkenalkan terlebih dahulu dengan huruf, angka, dan tanda baca sebagai 
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kemampuan dasar membaca dan menulis tingkat lanjut. Modalitas belajar yang 
dimiliki anak lebih mengarah pada kemampuan artikulasi. Seringkali modalitas 
anak autistik tersebut mengalami masalah yang sangat menghambat sehingga 
membuat anak mengalami kesulitan untuk berkomunikasi verbal dengan orang 
lain. Kemampuan artikulasi anak autistik tidak berkembang dengan baik karena 
anak autistik gagal untuk melakukan kontak mata dengan orang lain, merespon, 
menanggapi, melakukan ekolalia, dan pembalikan kata ganti sehingga anak 
autistik mengalami defisit pesan verbal yang membuat kemampuan artikulasinya 
menjadi sangat minim. Anak autistik sering mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi verbal karena kemampuan artikulasi yang dimiliki anak tidak 
berkembang dengan baik. 
      Komunikasi menjadi sarana penting untuk anak autistik dalam 
menyampaikan maksud dan keinginan. Melalui komunikasi setiap orang dapat 
berhubungan, menyampaikan pesan, menyampaikan informasi dan memenuhi 
rasa ingin tahu. Anak autistik memiliki kesempatan besar untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya sebagai modal utama dalam pengembangan-
pengembangan kemampuan lain. Kemampuan dasar yang harus dikuasai adalah 
kemampuan pengembangan diri, kemampuan merespon, dan kemampuan 
komunikasi. Ada dua macam komunikasi yaitu verbal dan non verbal. Khusus 
untuk kemampuan komunikasi verbal, terlebih dahulu perlu menguasai 
kemampuan artikulasi sebagai dasar dari komunikasi. Anak autistik sering kali 
mengalami kesulitan dalam mengeluarkan kata-kata verbal sehingga membuat 
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anak autistik tidak dapat mengucapkan artikulasi dan tidak dapat 
mempertahankan percakapan dengan orang lain. Hal ini disebabkan oleh 
keterlambatan dalam bahasa yang dimiliki anak autistik. 
      Ketidakmampuan anak autistik untuk berkomunikasi serta keterikatan 
terhadap kegiatan rutinnya membuat anak autistik terlihat hidup di dunianya 
sendiri. Hal tersebut tentu akan berbeda dibandingkan dengan perkembangan 
anak lain sebayanya. Ada berbagai kesalahan-kesalahan dalam artikulasi anak 
yang membuat makna dari komunikasi tersebut menjadi hilang dan tidak ada 
artinya. Kesalahan-kesalahan artikulasi yang dialami anak autistik seperti omisi 
(menghilangkan), adisi (menambahkan), subtitusi (mengganti), dan distorsi 
(mengubah) sering ditemukan pada usia dasar sehingga perlu diungkap dan 
diberikan tindak lanjut perbaikan agar anak dapat menguasainya. 
      Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan artikulasi anak adalah tidak ada 
pengakuan dari orang tua untuk mengakui bahwa anaknya seorang autistik. 
Fenomena ini sangat merugikan bagi anak. Semakin lama orang tua tidak 
mengakui bahwa anaknya adalah anak autistik, semakin terlambat pula 
pelayanan yang sesuai dengan anak termasuk dalam hal komunikasi. Kesadaran 
orang tua sangat penting untuk mendukung perkembangan dan pemberian 
layanan yang sesuai dengan anak. Untuk itu penelitian tentang kemampuan 
pengucapan huruf vokal dan konsonan, suku kata, dan kata termasuk kesalahan-
kesalahan pengucapan yang dilakukan anak penting untuk dilakukan. Pada usia 
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dasar, artikulasi anak autistik perlu diperhatikan dan dikembangkan supaya 
kemampuan yang lain dapat mengikuti dengan baik. 
      Penelitian yang dilakukan oleh Sundawati tahun 2010 tentang kemampuan 
anak autistik mendeskripsikan subyek melalui tulisan. Pada masalah ini, tampak 
gangguan dalam komunikasi verbal maupun nonverbal seperti keterlambatan 
dalam bicara, mengeluarkan kata-kata dengan bahasanya sendiri dan tidak dapat 
dimengerti (echolalia). Subyek sering meniru dan mengulang kata tanpa 
mengerti maknanya. Subyek menuliskan kalimat “Lama sakali Ane betung 
dengan kakak jarta”, sedangkan versi asli dari kalimat subyek adalah “Lama 
sekali ane tidak bertemu dengan kakak yang di Jakarta”. Data di atas 
menunjukkan kesalahan dalam penulisan sehingga mempunyai pemahaman yang 
berbeda. 
      Tata penulisan mengalami kesalahan penulisan huruf, kata, frasa, klausa, dan 
kalimat. Bahkan, mengalami perubahan (subtitusi) dan penghilangan huruf 
(omisi). Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung dan sebagai referensi 
pustaka dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan di Sekolah Luar Biasa 
Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman. 
      Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri yang berada di kecamatan 
Kalasan kabupaten Sleman kota Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang 
menerima anak-anak autistik. Dalam menyampaikan pelajaran/materi dengan 
berbagai cara agar tujuan materi dapat diterima oleh siswa, begitu pula siswa 
dalam menyampaikan pendapatnya dengan cara isyarat, tulisan, bahasa tubuh 
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maupun verbal. Kemampuan artikulasi yang dimiliki anak autistik kelas 1 
Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman 
belum diketahui secara rinci. Hanya sebatas mengetahui dalam proses sehari-
hari. Kenyataan ini perlu diperhatikan dengan seksama untuk kebaikan siswa. 
      Penelitian yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri 
Kalasan Sleman dilatarbelakangi karena peneliti telah melakukan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri 
Kalasan Sleman dan menemukan beberapa kesalahan artikulasi anak autistik 
pada usia dasar. Kesalahan yang ditemukan peneliti saat PPL antara lain adalah 
omisi, subtitusi, dan addisi. Ditemukannya kesalahan tersebut saat dilakukan 
observasi dalam rangka membuat rancangan program pembelajaran. Namun 
kesalahan-kesalahan itu tidak menjadi perhatian khusus. Berdasarkan masalah 
tersebut, peneliti ingin mengungkap dan mengidentifikasi kemampuan artikulasi 
anak autistik kelas 1 di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan 
Sleman beserta kemungkinan kesalahan-kesalahan artikulasi yang ditemukan 
dengan harapan ada penelitian lanjutan setelah dilakukan penelitian awal untuk 
mengembangkan kemampuan artikulasi anak. 
      Penelitian yang dilakukan adalah mendeskripsikan profil kemampuan 
artikulasi anak autistik dengan maksud memberikan gambaran jelas secara 
deskripsi tentang identitas kemampuan artikulasi yang dimiliki anak autistik. 
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B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Belum dilakukan identifikasi tentang kemampuan artikulasi anak autistik 
kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri 
Kalasan Sleman. 
2. Ditemukannya kesalahan-kesalahan artikulasi pada anak autistik kelas 1 
Sekolah Dasaar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan 
Sleman saat dilakukan PPL. 
3. Kesalahan-kesalahan artikulasi yang telah ditemukan saat PPL belum 
menjadi perhatian khusus. 
 
C. Fokus Penelitian 
      Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini difokuskan pada 
masalah sebagai berikut: 
1. Bentuk kemampuan artikulasi yang dimiliki anak autistik kelas 1 Sekolah 
Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman. 
2. Perbedaan dan kesamaan kesalahan-kesalahan artikulasi yang dimiliki anak 
autistik kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia 
Mandiri Kalasan Sleman. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Seperti apa kemampuan dan bentuk-bentuk kesalahan artikulasi yang 
dimiliki anak autistik kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis 
Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman? 
2. Apa sajakah kesamaan dan perbedaan kemampuan artikulasi yang dialami 
anak autistik kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia 
Mandiri Kalasan Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan kemampuan artikulasi yang dimiliki anak autistik kelas 1 
Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan 
Sleman. 
2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan artikulasi yang dialami anak 
autistik kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia 
Mandiri Kalasan Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru 
      Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mengetahui profil 
kemampuan dan kesalahan artikulasi yang dimiliki anak autistik kelas 1 SD 
di SLB Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman. 
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2. Bagi siswa 
      Penelitian ini diharapkan anak autistik kelas 1 SD di SLB Autis Citra 
Mulia Mandiri Kalasan Sleman lebih rajin meningkatkan kemampuan 
artikulasi dengan menggunakan metode peningkatan artikulasi yang 
diberikan guru. 
3. Bagi kepala sekolah 
      Penelitian ini dapat berguna untuk peningkatan mutu pembelajaran 
dalam rangka meningkatkan kemampuan artikulasi anak dan dalam jangka 
panjang dapat sebagai upaya peningkatan mutu lembaga. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Anak autistik adalah anak yang mengalami keterlambatan dalam bidang 
komunikasi, interaksi, dan perilaku yang membuat anak autistik tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Keterlambatan penguasaan 
artikulasi anak autistik disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor organik dan 
fungsional. 
2. Kemampuan artikulasi merupakan kesanggupan individu dalam membentuk 
huruf menggunakan alat-alat artikulasi sehingga muncul suatu lambang 
bunyi. 
3. Klasifikasi gangguan artikulasi terbagi menjadi empat yaitu kesalahan omisi 
(menghilangkan), adisi (menambahkan), subtitusi (mengganti), dan distorsi 
(mengubah). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Profil 
      Terdapat berbagai kajian tentang pengertian dari profil. Profil menurut 
Victoria Neufeld (Desi Susiani, 2009: 41) menjelaskan bahwa profil merupakan 
grafik, diagram, atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu 
pada data seseorang atau sesuatu. Sedangkan menurut Hasan Alwi (2005: 40) 
profil adalah pandangan mengenai seseorang. 
      Daari kedua pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa profil merupakan 
gambaran data secara jelas tentang seseorang atau sesuatu. Dalam penelitian ini, 
profil yang dibahas adalah tentang kemampuan artikulasi anak autistik. 
 
B. Kajian Tentang Anak Autistik 
1. Pengertian anak autistik 
      Melihat dari berbagai sudut pandang dewasa ini, anak autistik bukanlah 
menjadi hal yang tabu dalam kehidupan sosial. Banyak orang yang 
menyebutkan anak itu adalah anak autistik karena sulit diajak bicara, bermain 
sendiri, atau semacamnya. Hal seperti ini perlu lebih ditegaskan lagi agar 
masyarakat lebih tahu dan mengenal tentang anak autistik agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami serta memberikan bantuan pada anak 
autistik. 
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      Menurut Yuwono (2009:15) Autistik merupakan gangguan perkembangan 
yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan 
belajar dari pengalamannya. Anak-anak dengan gangguan autistik biasanya 
kurang dapat merasakan kontak sosial. Mereka cenderung menyendiri dan 
menghindari kontak dengan orang lain. Hadis (2006: 82) mengatakan bahwa 
autistik bukan sekedar kelemahan mental tetapi gangguan perkembangan 
mental, sehingga penderita mengalami kelambanan dalam kemampuan, 
perkembangan fisik dan psikisnyapun tidak mengikuti irama dan tempo 
perkembangan yang normal. Pengertian tersebut didukung dengan pendapat 
dari Peeters (2004: 14) yang menyatakan bahwa autistik merupakan suatu 
gangguan perkembangan, gangguan pemahaman atau pervasif, dan bukan 
suatu bentuk penyakit mental. 
      Anak autistik mempunyai tiga karakteristik mendasar yang biasa disebut 
trias autistik yakni mengalami hambatan dalam berkomunikasi, gangguan 
perilaku serta kesulitan dalam interaksi sosial. Menurut Priyatna (2010: 2) 
Autistik mengacu pada problem dengan interaksi sosial, komunikasi, dan 
bermain imajinatif, yang mulai muncul sejak anak berusia di bawah 3 tahun. 
Mereka mempunyai keterbatasan pada level aktivitas dan interest. Autistik 
biasanya muncul sejak tiga tahun pertama kehidupan seorang anak.  
      Menimbang dari berbagai penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa 
autistik adalah gangguan yang dialami anak terkait tentang kemampuan 
11 
 
komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku yang menjadikan anak mengalami 
keterlambatan dalam perkembangannya. 
2. Penyebab anak autistik 
      Kelainan pada anak autistik pasti ada penyebabnya. Perlu diketahui bahwa 
penyebab tersebut berdampak pada kondisi anak autistik. Menurut Prasetyono 
(2008: 69) penyebab anak autistik dan diagnosa medisnya seperti konsumsi 
obat pada ibu menyusui seperti ergot, obat ini mempunyai efek samping yang 
buruk pada bayi dan mengurangi jumlah ASI. Gangguan susunan saraf pusat 
yang trjadi di dalam otak anak autistik ditemukan adanya kelainan di beberapa 
tempat. Gangguan metabolisme (sistem pencernaan), peradangan dinding usus 
terjadi karena anak autistik, umumnya memiliki pencernaan buruk dan diduga 
disebabkan oleh virus. 
      Faktor genetika atau turunan setidaknya telah ditemukan dua puluh gen 
yang terkait dengan autistik. Akan tetapi, gejala autistik baru bisa muncul jika 
terjadi kombinasi banyak gen. Kandungan logam berat karena adanya sekresi 
logam berat dari tubuh terganggu secara genetis. Keracunan logam berat 
seperti arsetik (As), antimon (Sb), Cadmium (Cd), air raksa (Hg), dan timbal 
(Pb), adalah racun yang sangat kuat. 
3. Gejala dan Gangguan Anak Autistik 
      Gejala dan gangguan yang dialami anak autistik beraneka ragam. Gejala 
dan gangguan tersebut mempengaruhi kemampuan anak autistik dari berbagai 
12 
 
aspek baik komunikasi, emosi, maupun interaksi. Berikut adalah gangguan-
gangguan yang dialami anak autistik menurut Santoso (2010: 156-158), yaitu: 
a. Gangguan dalam bidang komunikasi 
      Gangguan dalam bidang komunikasi terdiri dari kesulitan dalam 
bahasa, mengalami kesulitan berbicara atau pernah mampu berbicara, tapi 
kemudian hilang kemampuannya. Salah dalam memilih kata, atau pilihan 
katanya tidak sesuai dengan maknanya. Misalnya, mengoceh tanpa arti 
secara berulang-ulang atau bahasanya tidak dapat dipahami orang lain. 
Materi yang dibicarakan tidak dipakai untuk berkomunikasi. Suka meniru 
atau membeo (echolalia). Mampu menghafal kata atau nyanyian yang 
ditiru tanpa memahami artinya. Beberapa anak autistik tidak berbicara 
(nonverbal) atau sedikit berbicara (kurang verbal) sampai mereka dewasa. 
Suka menarik-narik tangan orang lain untuk melakukan apa yang 
diinginkannya atau dimintanya. 
b. Interaksi sosial 
      Bidang interaksi sosial, anak autistik lebih suka menyendiri. Minus 
atau sedikit kontak mata, atau menghindar untuk bertatapan. Tidak 
tertarik bermain bersama teman atau menolak diajak bermain. 
c. Gangguan sensoris 
      Anak autistik mengalami gangguan pada sensorisnya seperti sangat 
sensitif terhadap sentuhan, misalnya: tidak suka dipeluk, selalu 
menghindari suara yang keras dengan menutup kedua telinga, senang 
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mencium dan menjilati mainan dan tidak sensitif terhadap rasa sakit dan 
rasa takut. 
d. Pola bermain 
      Anak autistik mempunyai pola bermain yang berbeda dengan anak 
normal dan tidak suka bermain lazimnya anak-anak seumurnya, tidak 
suka bermain dengan anak sebayanya, tidak kreatif, tidak imajinatif, tidak 
bermain sesuai fungsi mainan, misalnya mobil-mobilan digunakan untuk 
bermain pistol-pistolan. Menyukai benda-benda yang berputar, seperti 
kipas angin, roda sepeda, dan semacamnya. Sangat lekat pada benda-
benda tertentu yang dipegang terus dan dibawa kemana-mana. 
e. Perilaku 
      Anak autistik mempunyai perilaku yang berlebihan (hiperaktif) atau 
sebaliknya, kekurangan (hipoaktif). Anak autistik juga memperlihatkan 
perilaku perangsangan diri, misal bergoyang-goyang, mengepakkan 
tangan seperti burung, berputar-putar, mendekatkan mata ke pesawat TV, 
lari/berjalan bolak-balik dan melakukan gerakan yang diulang-ulang. 
Tidak suka perubahan dan suka duduk bengong dengan tatapan kosong. 
f. Emosi 
      Kondisi emosi anak autistik sulit ditebak karena mudah berganti-
ganti. Anak autistik sering marah-marah, tertawa-tawa, dan menangis. 
Tempertantrum (mengamuk tak terkendali) jika kecewa akibat dilarang 
atau keinginannya tidak dipenuhi, suka menyerang atau merusak,dan 
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menyakiti dirinya sendiri. Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti 
perasaan orang lain. 
Selanjutnya, dijelaskan kriteria diagnostik gangguan autistik berdasarkan 
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-V). 
a. Kurangnya komunikasi dan interaksi sosial yang bersifat menetap pada 
berbagai konteks. 
1) Kekurangan dalam kemampuan komunikasi sosial dan emosional. 
Contohnya pendekatan sosial yang tidak normal dan kegagalan untuk 
melakukan komunikasi dua arah; kegagalan untuk berinisiatif atau 
merespon pada interaksi sosial. 
2) Terganggunya perilaku komunikasi non-verbal yang digunakan untuk 
interaksi sosial. Integrasi komunikasi verbal dan non-verbal yang 
sangat parah, hilangnya kontak mata, bahasa tubuh dan ekspresi 
wajah. 
3) Kekurangan dalam mengembangkan dan mempertahankan hubungan. 
Contohnya kesulitan menyesuaikan perilaku pada berbagai konteks 
sosial, kesulitan dalam bermain imajinatif atau berteman, tidak 
adanya ketertarikan terhadap teman sebaya. 
b. Perilaku yang terbatas, pola perilaku yang repetitif, ketertarikan, atau 
aktifitas yang termanifestasi minimal dua dari perilaku berikut: 
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1) Pergerakan motor repetitif atau stereotype, penggunaan objek-objek 
atau bahasa, misalnya: perilaku stereotype, yang sederhana, 
membariskan mainan-mainan atau membalikkan objek. 
2) Perhatian yang berlebihan pada kesamaan, rutinitas yang kaku atau 
pola perilaku verbal atau non-verbal yang diritualkan, contohnya 
stress ekstrim pada suatu perubahan yang kecil, kesulitan pada saat 
adanya proses perubahan, pola pikir yang kaku. 
3) Kelekatan dan pembatasan diri yang tinggi pada suatu ketertarikan 
yang abnormal. Contoh: kelekatan yang kuat atau preokupasi pada 
objek-objek yang tidak biasa, pembatasan yang berlebihan atau 
perseverative interest. 
4) Hiperaktivitas/hipoaktivitas pada input sensori atau ketertarikan yang 
tidak biasa pada aspek sensori pada lingkungan. Contoh: sikap tidak 
peduli pada rasa sakit atau temperatur udara, respon yang berlawanan 
pada suara atau tekstur tertentu, penciuman yang berlebihan atau 
sentuhan dari objek, kekaguman visual pada cahaya atau gerakan. 
c. Gejala-gejala harus muncul pada periode perkembangan awal tapi tidak 
mungkin termanifestasi secara penuh sampai tuntutan sosial melebihi 
kapasitas yang terbatas, atau mungkin tertutupi dengan strategi belajar 
dalam kehidupannya. 
d. Gejala-gejala menyebabkan perusakan yang signifikan pada kehidupan 
sosial, pekerjaan atau setting penting lain dalam kehidupan. 
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e. Gangguan-gangguan ini lebih baik tidak dijelaskan dengan istilah 
ketidakmampuan intelektual (intellectual disability), gangguan 
perkembangan intelektual, keterlambatan perkembangan secara global. 
      Kemudian dijelaskan lebih lanjut lagi dalam tabel tentang tingkat 
hambatan gangguan spektrum autistik menurut DSM-V. Dalam diagnosa 
gangguan spektrum autistik diperkenalkan juga tingkat keparahan autistik 
yang bervariasi tergantung pada konteks dan perubahannya dari waktu ke 
waktu. Tingkat keparahan ini dispesifikasikan menjadi 3 tingkatan (level) 
yaitu dari level 1, 2, dan 3. Tingkatan ini didasarkan pada sejauh mana anak 
penyandang spektrum autistik membutuhkan dukungan orang lain dalam 
melakukan tugas perkembangannya. Tingkatan ini menunjukkan tentang anak 
dengan tingkat ASD ringan sampai berat. Berikut tabel tingkatan level 
hambatan autistik menurut DSM-V: 
Tingkat Hambatan Komunikasi Sosial Perilaku berulang terbatas 
Level 3 
“memerlukan 
dukungan sangat 
substansial” 
Kekurangan yang parah dari 
kemampuan komunikasi verbal dan 
non-verbal menyebabkan gangguan 
parah dalam keberfungsian, 
keinginan untuk mengawali 
interaksi sosial sangat terbatas, dan 
minimnya tanggapan terhadap 
ajakan bersosialisasi dari pihak lain. 
Perilaku yang tidak fleksibel, 
kesulitan ekstrim menghadapi 
perubahan, atau perilaku-
perilaku berulang terbatas jelas 
sekali tampak mengganggu 
keberfungsian pada semua 
bidang. Kesulitan paling besar 
adalah merubah perhatian dan 
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Sebagai contoh, seseorang yang 
berbicara dengan jelas 
menggunakan beberapa kata, sangat 
jarang mengawali interaksi, dan 
apabila hal tersebut dilakukan 
dengan cara yang tak lazim untuk 
pemenuhan kebutuhannya, 
sehingga tanggapan hanya pada 
pendekatan sosial yang sangat 
langsung. 
tindakan. 
Level 2 
“Memerlukan 
dukungan subtansial” 
Kekurangan yang kentara dari 
kemampuan komunikasi verbal dan 
non-verbal, gangguan sosial nyata 
walaupun mendapat dukungan 
lingkungan; keterbatasan memulai 
interaksi sosial; mempunyai respon 
sedikit atau abnormal terhadap 
ajakan bersosialisasi dari pihak lain. 
Sebagai contoh, seseorang yang 
berbicara dengan kalimat 
sederhana, interaksinya terbatas 
pada minat tertentu saja, paling 
tampak adalah keganjilan dalam 
komunikasi non-verbal. 
 
Perilaku yang tidak fleksibel, 
kesulitan menghadapi 
perubahan, atau perilaku-
perilaku berulang dan terbatas 
cukup sering terjadi sehingga 
tampak jelas oleh pengamat 
yang biasa mengganggu 
keberfungsian pada konteks 
yang beragam. Kesulitan 
merubah perhatian dan 
tindakan. 
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Level 1 
“Memerlukan 
dukungan” 
Tanpa dukungan dari lingkungan, 
kekurangan dalam komunikasi 
sosial menimbulkan gangguan yang 
berarti. Kesulitan memulai interaksi 
sosial, contoh dari respon yang 
tidak normal, tidak merespon 
ajakan dari pihak lain. Terlihat 
penurunan minat dalam interaksi 
sosial. Sebagai contoh, seseorang 
yang dapat berbicara dengan 
kalimat utuh dan mampu terlibat 
dalam komunikasi, gagal dalam 
percakapan dua arah dengan orang 
lain, dan tidak mampu menjalin 
hubungan. 
Perilaku yang tidak fleksibel 
menyebabkan pengaruh yang 
signifikan dalam kebefungsian 
pada suatu konteks atau lebih. 
Kesulitan beralih diantara 
beberapa aktivitas. Masalah 
dalam mengorganisir dan 
merencanakan sesuatu dapat 
menghalangi kemandirian. 
 
Tabel 1. Tingkatan level hambatan anak autistik 
 
4. Klasifikasi Anak Autistik 
      Kemampuan dari anak autistik yang satu berbeda dengan anak autistik 
lainnya. Anak autistik yang mengalami hambatan dalam komunikasi, 
interaksi, maupun emosi masih dapat dikelompokkan berdasarkan usia. Lebih 
lanjut untuk mengetahui pengelompokkannya, Mangunsong (2009: 169) 
menjelaskan tingkatan seperti autistik infantil atau autistik masa anak-anak 
yaitu ditandai dengan penarikan diri yang ekstrem dari lingkungan sosialnya, 
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gangguan dalam berkomunikasi, serta tingkah laku yang terbatas dan berulang 
(stereotipik) yang muncul sebelum usia 3 tahun. Gangguan ini 3 sampai 4 kali 
lebih banyak pada anak lelaki daripada perempuan. 
      Asperger Syndrome (AS) yaitu abnormalitas yang secara kualitatif sama 
seperti autistik. Dapat disebut sebagai mild autism, tanpa gangguan yang 
signifikan dalam kognisi dan bahasa. Individu dengan sindrom asperger 
memiliki tingkat intelegensi dan komunikasi yang lebih tinggi daripada 
mereka yang autistik masa anak-anak. Namun mereka kesulitan dalam 
interaksi sosial. Secara umum, dapat dikatakan bahwa asperger adalah bentuk 
lebih ringan dari autistik. 
      Rett Syndrome umumnya dialami anak perempuan. Muncul pada usia 7 
sampai 24 bulan, dimana sebelumnya terlihat perkembangan yang normal, 
kemudian diikuti dengan kemunduran berupa hilangnya kemampuan gerakan 
tangan serta ketrampilan motorik yang telah terlaltih. 
      Childhood Disintegrative Disorder yaitu perkembangan yang normal 
hingga usia 2 sampai 10 tahun, kemudian diikuti dengan kehilangan 
kemampuan yang signifikan dalam ketrampilan terlatih pada beberapa bidang 
perkembangan setelah beberapa bulan gangguan berlangsung. Terjadi pula 
gangguan yang khas dari fungsi sosial, komunikasi, dan perilaku. Sebagian 
penderita mengalami retardasi mental yang berat. 
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      Pervasive Developmental not Otherwise Specified (PDD-NOS) adalah 
individu yang menampilkan perilaku autistik, tetapi pada tingkat yang lebih 
rendah atau baru muncul setelah usia tiga tahun atau lebih. 
5. Karakteristik Anak Autistik 
      Karakteristik anak autistik sangat kompleks terutama pada bidang 
komunikasi, interaksi sosial, sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi. 
Secara kasat mata keadaan anak autistik terlihat jelas dan berbeda dari anak 
normal lainnya. Berikut adalah karateristik anak autistik bidang komunikasi, 
emosi, dan interaksi sosial menurut Suryana (2004: 16), antara lain: 
a. Komunikasi 
      Komunikasi anak autistik mengalami perkembangan bahasa lambat 
atau sama sekali tidak ada. Anak tampak seperti tuli, sulit berbicara, atau 
pernah bicara tapi kemudian sirna. Kadang kata-kata yang digunakan 
tidak sesuai artinya. Mengoceh tanpa arti berulang-ulang dengan bahasa 
yang tidak dapat dimengerti orang lain. Bicara tidak dipakai untuk alat 
komunikasi. 
b. Senang meniru atau membeo (echolalia). 
      Anak autistik melakukan echolalia dan senang meniru. Bila meniru, 
anak autistik dapat hafal betul kata-kata atau nyanyian tersebut tanpa 
mengerti artinya. Sebagian dari anak ini tidak berbicara (non verbal) atau 
sedikit berbicara (kurang verbal) sampai usia dewasa. Senang menarik-
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narik tangan orang lain untuk melakukan apa yang dia inginkan, misalnya 
bila ingin meminta sesuatu. 
c. Interaksi sosial 
      Anak autistik lebih suka menyendiri, tidak ada atau sedikit kontak 
mata atau menghindari untuk bertatapan, tidak tertarik untuk bermain 
bersama teman. Bila diajak bermain, ia tidak mau dan menjauh.  
d. Gangguan sensoris 
      Sensoris anak autistik sangat sensitif terhadap sentuhan, seperti tidak 
suka dipeluk. Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga. 
Senang mencium-cium, menjilat mainan atau benda-benda. Tidak sensitif 
terhadap rasa sakit dan rasa takut. 
e. Pola Bermain 
      Anak autistik tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya, tidak 
suka bermain dengan anak sebayanya, tidak kreatif, tidak imajinatif, dan 
tidak bermain sesuai fungsi mainan, misalnya sepeda dibalik lalu rodanya 
diputar-putar. Senang akan benda yang berputar seperti kipas angin dan 
roda sepeda. Dapat sangat lekat dengan benda-benda tertentu yang 
dipegang terus dan dibawa kemana-mana.  
f. Perilaku 
      Anak autistik dapat berperilaku berlebihan (hiperaktif) atau 
kekurangan (deficit). Memperlihatkan perilaku stimulasi diri seperti 
bergoyang-goyang, mengepakan tangan, berputar-putar dan melakukan 
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gerakan yang berulang-ulang serta tidak suka pada perubahan. Dapat pula 
duduk bengong dengan tatapan kosong. 
g. Emosi 
      Kondisi emosi anak autistik sering marah-marah tanpa alasan yang 
jelas, tertawa-tawa, menangis tanpa alasan. Tempertantrum (mengamuk 
tak terkendali) jika dilarang tidak diberikan keinginannya. Kadang suka 
menyerang dan merusak. Kadang-kadang anak berperilaku yang 
menyakiti dirinya sendiri. Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti 
perasaan orang lain. 
      Namun karakteristik diatas tidak harus ada pada setiap anak autistik. Pada 
anak autistik berat mungkin hampir semua gejala ada tapi pada kelompok 
yang ringan mungkin hanya terdapat sebagian saja (Suryana, 2004: 22).  
Menurut Endang Supartini (2009: 45) karakteristik anak autistik dilihat dari 
perilakunya pada tahun pertama, menunjukkan gangguan interaksi sosial, anak 
menolak untuk disayang atau di peluk, kurang bereaksi terhadap ajakan, suka 
menyendiri, tidak ada atau sedikit kontak mata, kurang mampu melakukan 
hubungan sosial dan emosional secara timbal balik. Kemampuan 
komunikasinya terhambat. Perkembangan bahasa baik reseptif maupun 
ekspresif terhambat, mengoceh tanpa arti, echolalia, senang menarik tangan 
orang lain untuk melakukan apa yang di inginkan. 
      Adanya gangguan sensoris, sensitif terhadap sentuhan, tidak suka 
mendengar suara keras, senang mencium-cium, menjilat mainan atau benda-
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benda, tidak sensitif terhadap rasa sakit atau takut. Pola bermain tidak seperti 
anak sebaya, lebih suka bermain sendiri tapi tidak kreatif, tidak imaginatif, 
bermain tidak sesuai dengan fungsi mainannya, ada yang sangat lekat 
terhadap suatu benda yang terus dibawa kemanapun dia pergi. Perilaku anak 
dapat berlebihan (Hiperaktif) atau kekurangan (hipoaktif). Sering menstimuli 
diri, misalnya: bergoyang-goyang, lari-lari, mengepakkan tangan seperti akan 
terbang, menyakiti dirinya, tempertantrum (mengamuk tak terkendali), asyik 
dengan dunianya sendiri, tidak suka perubahan dan bertahan pada kegiatan 
rutin. 
      Emosinya labil, sering marah, menangis atau tertawa tanpa sebab yang 
jelas, kadang suka menyerang atau merusak, tidak mempunyai empati dan 
tidak mampu memahami ekspresi wajah orang lain, serta tidak mampu 
mengekspresikan perasaannya baik secara verbal maupun non verbal. Minat 
anak terbatas dan sering berperilaku aneh dan diulang-ulang, misalnya 
memutar-mutar pegangan pintu, terpaku pada satu benda, suka pada benda 
yang bergerak, misalnya kipas angin, roda. Mengalami gangguan kognitif, 
hampir 70-80% anak autistik mengalami gangguan retardasi mental, dengan 
derajat retardasinya termasuk klasifikasi sedang. 
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C. Kajian Tentang Kemampuan Artikulasi 
1. Pengertian Kemampuan Artikulasi 
      Kemampuan artikulasi layaknya selalu menempel pada komunikasi 
verbal yang dimiliki setiap orang. Kemampuan artikulasi yang benar akan 
menghantarkan maksud yang di harapkan. Apabila kemampuan artikulasi 
buruk, maka komunikasi yang dilakukan menjadi tak berarti. 
     Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) 
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan (Hasan Alwi, 2005: 707-708). Artikulasi adalah suatu proses ketika 
udara yang berasal dari dalam paru-paru kemudian menggetarkan pita suara 
dan oleh organ-organ bicara seperti bibir, lidah, gigi, palatum dan 
sebagainya dibentuk sebagai vokal monoftong (vokal tunggal) yaitu /a, i, u, 
e, o/, serta vokal diftong (vokal rangkap) yaitu /ai, au, oi/ (BP Diksus 
Semarang, 2010: 1). Menurut Endang Rusyani (2008: 18) dalam modul buku 
artikulasi mengatakan artikulasi yaitu gerakan otot-otot bicara yang 
digunakan untuk berbicara. 
      Otot-otot bicara dalam hal ini yaitu bibir, lidah, velum, sedangkan yang 
menggerakkan otot-otot bicara tersebut yaitu syaraf cranial, yaitu nervus 10 
atau nervus vagus, nervus 12 atau nervus gloso pharyngius dan nervus 5 dan 
9. Nervus 10 mensyarafi otot-otot velum, dan nervus 12 yang mensyarafi 
dinding pharing. Jadi yang dimaksud dengan artikukasi dalam hal ini adalah 
gerakan-gerakan otot bicara yang digunakan untuk mengucapkan lambang-
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lambang bunyi bahasa yang sesuai dengan pola-pola yang standar sehingga 
dapat dipahami oleh orang lain. 
      Pengartikulasian bunyi bahasa atau suara akan terbentuk apabila adanya 
koordinasi unsur motoris (pernafasan), unsur yang bervibrasi (tenggorokan 
dengan pita suara), dan unsur yang beresonansi (rongga penuturan: rongga 
hidung, mulut dan dada). Apabila terdapat kelainan atau kerusakan pada 
salah satu unsur tersebut, maka akan mengakibatkan gangguan dalam 
artikulasinya. Menurut Raymon (Asep Sarepudin, 2008: 31) mengatakan 
organ artikulasi ada 12 antara lain: a. bibir atas, b. gigi atas, c. lengkung kaki 
gigi, d. langit-langit keras, e. Langit-langit lembut, f. anak tekak, g. dinding 
tenggorok, h. bibir bawah, i. Gigi bawah, j. ujung ludah, k. daun lidah, dan l. 
punggung lidah. 
      Dari kedua definisi tersebut disimpulkan bahwa kemampuan artikulasi 
adalah kesanggupan/kecakapan individu menggunakan organ-organ bicara 
untuk membentuk bunyi vokal dan konsonan. 
2. Penyebab Gangguan Artikulasi 
Gangguan artikulasi disebabkan oleh beberapa faktor baik dari segi fisik 
maupun fungsional. Menurut Mohammad Efendi (1993: 45) sebagai berikut: 
a. Faktor Organis 
      Faktor organis terlihat dari hilangnya ketajaman indra pendengaran. 
Bentuk konstitusi fisik pada bagian mulut dan wajah (oral-facial) yang 
kurang atau tidak sempurna (abnormal). Buruknya koordinasi dari otot-
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otot bicara. Tinggi atau sempitnya langit-langit sehingga menyebabkan 
kesukaran bagi lidah untuk bergerak. 
b. Faktor Fungsional 
      Faktor fungsional yang menyebabkan gangguan artikulasi seperti 
metode pengajaran yang tidak konsisten atau salah dari orang tua dalam 
membicarakan stimulasi bicara pada anak. Buruknya model bicara yang 
diterapkan di lingkungan rumah, lingkungan sekitar dan lingkungan 
sekolah. 
Kemudian menurut Endang Rusyani (2008: 20-21) mengatakan bahwa 
gangguan artikulasi dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor organis 
dan faktor fungsional, berikut penjelasannya: 
a. Faktor Organis 
      Faktor organis yang dimaksudkan yaitu kelainan bawaan berupa 
langit-langit terbelah (clept palate), kelainan rahang, kelainan susunan 
gigi, kelainan dalam rongga hidung dan rongga hulu kerongkongan. 
Kelainan-kelainan rongga mulut dan hidung seperti disebutkan di atas. 
Kelainan rahang/susunan gigi dengan posisi gigi terbuka ke depan, gigi 
seri rahang atas tidak dapat melewati gigi seri rahang bawah. Hal ini 
dapat menyebabkan terbuka dan posisi lidahnya terletak diantara gigi 
seri, akibatnya interdentalis. 
      Gigi terbuka ke sebelah dengan posisi gigi-gigi seri rahang atas 
ketika menutup mulut tidak bisa kena/melewati gigi-gigi rahang bawah, 
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atau susunan gigi tidak teratur, akibatnya ujaran jadi telor. Prognasi 
yaitu posisi rahang atas terlalu kedepan sehingga terdapat lubang antara 
kedua rahang, bibir tidak dapat menutup. Progeni yaitu posisi rahang 
bawah terlalu kedepan Anomalio atau jumlah gigi graham tidak cukup, 
kelainan lidah, kelainan bibir berupa bibir sumbing atau terbelah, bibir 
atas terlalu kaku. 
      Kelainan yang didapat setelah lahir dapat terjadi karena luka, seperti 
perforasi langit-langit, dan dapat terjadi akibat kelumpuhan, misalnya: 
kelumpuhan lidah sebagian atau seluruhnya, operasi polip, pendarahan 
dalam otak. 
b. Faktor fungsional 
      Gangguan ini biasanya alat-alat artikulasi baik, tetapi tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya. Gangguan ini menunjukkan kesanggupan alat-
alat artikulasi tidak baik, gerak-gerak otot tidak cukup halus, gangguan 
perhatian, meniru gerakan artikulasi yang salah. Anak belajar bicara 
dengan meniru, apabila di sekelilingnya berartikulasi salah maka anak 
akan menirukan artikulasi yang salah tersebut, gangguan pendengaran, 
lemah ingatan, dan dyslalia. 
Endang Rusyani (2008: 18-19) dalam buku artikulasi menyebutkan ada 
beberapa gangguan yang menyebabkan artikulasi kurang baik, antara lain: 
a. Alat-alat pernafasan tidak sempurna, seperti: sakit paru-paru, pleuritis 
atau radang diselaput-selaput yang menyelubungi paru-paru, gangguan 
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dalam susunan yang menghubungkan paru-paru dengan bagian luar, 
gangguan otot-otot pernafasan, dan gangguan saraf-saraf yang 
merangsang otot pernafasan. 
b. Alat pernafasan sempurna tetapi tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 
Kumpulan otot-otot dalam pita suara dapat menyebabkan gangguan 
pembentukan suara. Faktor-faktor penyebabnya antata lain: 
1) Gangguan sentral yaitu gangguan pada saraf recurreus atau cabang 
saraf kelana yang merangsang si otot-otot di pita suara. 
2) Gangguan ferifer yaitu adanya penghalang dalam hantaran ke urat-
urat saraf dari urat-urat syaraf. 
c. Adapun jenis-jenis penyakit akibat kelumpuhan otot, antara lain: 
1) Satu pita suara tidak dapat bekerja, karena otot-ototnya tidak 
terangsang lagi. Penyakit ini dapat menyebabakan ”suara esek”. 
2) Kumpulan otot-otot suara: muscle. Posticus. Otot Posticus ini yang 
membuka celah suara, kelumpuhan ini menyebabkan pita suara 
tidak dapat digerakkan. 
3) Aphoni: Tidak ada suara. Termasuk gangguan fungsional, yakni 
pita suara tidak dapat ditutup sehingga tidak ada suara. 
4) Phonastani: Suara kurang keras. Termasuk gangguan fungsional, 
akibat kelelahan (terlalu banyak bicara, pidato), tidak ada kelainan 
pada pita suara. 
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5) Bengkak atau tumor pada pita suara. Gangguan organis. Suara 
kurang keras dan tidak jelas. Penyebabnya dapat karena: a) Infeksi 
pada pita suara, b) Terlalu keras berteriak/ menyanyi dengan kurang 
memperhatikan pernafasan, c) batuk-batuk. 
6) Gangguan diwaktu perubahan (pubertet) 
7) Rongga-rongga penuturan: a) rongga mulut, b) rongga hidung, c) 
rongga dada. Rongga mulut dalam adalah rongga yang terletak di 
belakang anak lidah. Rongga mulut yang terletak di depan anak 
lidah yaitu bagian yang membuat huruf-huruf bagian fonetik. 
Gangguan-gangguan dalam rongga mulut dan hidung: rhinolalia 
(sengau-sengauan): rhinolalia aperta (udara dan semua bunyi lewat 
hidung), rhinolalia clausa (udara dan huruf hidung tidak dapat lewat 
hidung, karena rongga mulut/rongga hidung tertutup), rhinolalia 
aperta (sengau-sengauan karena tidak dapat menutup anggota 
hidung). 
3. Penyebab Gangguan Artikulasi Anak Autistik 
      Penyebab gangguan komunikasi bisa disebabkan oleh gangguan pada 
masalah memproduksi kata-kata karena motorik mulut, gangguan pada 
pendengaran sehingga tidak bisa mendengar kata apalagi mengingat kata-
kata dengan jelas, tidak memahami arti kata-kata dan mengasosiasikan 
dengan situasi, dan lingkungan tidak mendukung anak untuk termotivasi 
berbicara atau mengembangkan kemampuan bicaranya. Anak autistik 
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cenderung mengandalkan pada sintaksis dan bukan pada isi semantik dalam 
memahami bahasa. Carrol dalam Indah (2008: 3) mengggolongkan 
gangguan berbicara menjadi empat yaitu: 
a. Gangguan bicara pada anak dengan keterlambatan mental. 
b. Gangguan bicara pada anak-anak penderita tunarungu. 
c. Gangguan bicara pada anak penyandang autistik. 
d. Gangguan bicara pada anak yang mengalami cidera otak. 
      Pada kasus autistik, penyandang autistik bisa jadi membisu hingga lima 
tahun, atau hanya membeo kata-kata orang dewasa yang didengarnya. 
Perkembangan keterampilan bahasanya tidak saja mengalami keterlambatan 
tetapi juga penyimpangan. 
      Secara fonologis, artikulasi anak autistik cukup jelas meskipun sering 
muncul beragam kesalahan dalam penyebutan objek. Intonasinya cenderung 
datar dan salah dalam membuat penekanan ucapan. Kemampuan 
sintaksisnya sangat lamban karena sering muncul kalimat-kalimat peniruan 
atau echolalia, yaitu mengulang-ulang kalimat yang tidak relevan dengan 
konteks. Echolalia mengacu pada pengulangan kata yang mungkin terjadi 
segera setelah atau secara signifikan lebih lambat dari kata-kata asli yang 
diucapkan. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penyandang 
autistik yang berkemampuan verbal memiliki ciri echolalia. Echolalia hanya 
bisa dianggap suatu ciri autis jika muncul pada usia mental yang lebih tinggi. 
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Bagi seorang anak autistik dengan usia mental 5 tahun, tidaklah normal jika 
masih menunjukkan ekolalia (Peeters, 2009: 63). 
      Gangguan berbicara pada anak autistik ini apabila tidak segera ditangani 
akan berdampak  buruk terhadap anak autistik dan lingkungan disekitarnya. 
Dampak yang dapat terlihat dengan jelas adalah anak akan sulit untuk 
berkomunikasi dengan orang lain sehingga terisolasi dari lingkungan, 
perkembangan bahasanya semakin terhambat, dan orang-orang di sekitarnya 
juga sulit untuk memahami apa yang dia inginkan. 
4. Klasifikasi Gangguan Artikulasi 
      Klasifikasi gangguan artikulasi menurut M. F Berry dan Jonh Bisension 
(Edja Sadjaah dan Dardja Sukarja 1995: 56) adalah sebagi berikut: 
a. Distortion (distorsi) dimaksudkan adanya pengubahan bunyi bahasa 
kepada bunyi yang tidak bisa digunakan, atau dapat merubah arti 
keseluruhan kata atau malah tidak mengandung arti seperti dalam kata 
/lari/ huruf /r/ diganti menjadi /l/ jadi kata lari menjadi lali yang 
mengandung makna berbeda. 
b. Subtitution (subtitusi) yaitu terjadinya penukaran suatu fonem dengan 
fonem yang lain, inipun tentu membuat makna yang lain dari kesukaran 
fonem yang diucapkan; seperti kata /dua/ menjadi /tua/. 
c. Ommition (omisi), yaitu terjadinya pengurangan satu dari kata yang 
diucapkan seperti kata /mobil/ menjadi /mobi/ dan sebagainya. 
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d. Addition (adisi) yaitu terjadinya penambahan fonem dari pengucapan 
suatu kata; sebagai contoh; kata /Bogor/ menjadi /Mbogor/ dalam 
pengucapannya dan sebagainya. 
5. Pengertian Fonem 
      Fonem adalah satuan bunyi bahasa terkecil yang fungsional atau 
membedakan makna Achmad dan Abdullah (2013: 43). Untuk menentukan 
bunyi fonem, pertama kali adalah mencari sebuah kata yang mengandung 
bunyi tersebut lalu membandingkannya dengan kata lain yang mirip. Jika 
kedua kata itu berbeda maknanya, maka bunyi tersebut merupakan sebuah 
fonem, karena bunyi itu membedakan makna kedua kata tersebut. Dalam 
rangka untuk menentukan sebuah bunyi fonem, pertama-tama mencari 
pasangan minimalnya terlebih dahulu. Pasangan minimal tidak mempunyai 
jumlah bunyi yang sama. Contoh kecil adalah kata /tuju/ dengan /tujuh/ 
merupakan pasangan minimal, sebab tiadanya bunyi /h/ pada kata /tuju/ 
mengubah maknanya. Jadi, dalam hal itu, bunyi /h/ adalah sebuah fonem. 
Identitas sebuah fonem hanya berlaku dalam satu bahasa tertentu saja. 
6. Klasifikasi Fonem 
      Menurut Achmad dan Abdullah (2013: 45), Klasifikasi fonem 
sebenarnya sama dengan klasifikasi bunyi secara fonetis. Dalam fonem 
terdapat dua jenis yaitu fonem segmental dan fonem suprasegmental. Fonem 
segmental terdiri atas vokal dan konsonan. Salah satu contoh fonem 
konsonan adalah fonem /b/ sebagai fonem bilabial, hambat, bersuara. Fonem 
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/p/ adalah fonem bilabial, hambat, dan tidak bersuara. Sedangkan untuk 
fonem vokal contohnya adalah vokal /i/ sebagai fonem depan, tinggi, tidak 
bulat. Vokal /o/ adalah fonem belakang, sedang, dan bulat. 
7. Fonetik Artikulatoris 
      Menurut Asep Sarepudin (2008: 36-39), gerakan otot-otot dari langit-
langit, rahang, lidah dan bibir yang diperlukan untuk berbicara, disebut 
artikulatoris. Tempat dimana mulut menjadi sempit atau sama sekali tertutup 
di sebut dasar artikulasi. Tiap bunyi bahasa terdiri dari satu gabungan dari 
beberapa nada yaitu, nada dasar atau nada utama, disebabkan oleh getaran 
selaput suara, ditambah dengan nada-nada tambahan atau forman-forman, 
yang disebabkan oleh getaran dalam rongga mulut, hidung dan tenggorokan. 
a. Vokal 
      Terjadi dari getaran selaput suara, napas dapat keluar dari mulut 
tanpa halangan. Beraneka bentuk mulut menyebabkan beraneka getaran, 
artinya beraneka nada tambah, artnya beraneka vokal. Dalam sistem 
fonem bahasa Indonesia terdapat vokal berikut: /a/, /e/ (Dari kata 
/besar/), /e/ (Dari kata /memang/), /o/, /u/, dan /i/. Dalam pembentukan 
vokal, yang terpenting letak dan betuk dari lidah, bibir, rahang dan 
langit-langit lembut. Lidah dapat bergerak kebelakang atau kedepan. 
b. Konsonan 
1) konsonan bibir (bilabial) /p/, /m/, /b/, /w/, dasar artikulasi itulah 
bibir atas dan bibir bawah. 
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2) Konsonan bibir - gigi (labio-dental) ,/f/, /v/, dasar artikulasi itulah 
gigi atas kena bibir bawah. 
3) Konsonan gigi (dental) /t/, /d/, /n/, /i/, /r/, dasar artikulasi itulah 
ujung lidah pada lengkung kaki gigi. 
4) Konsonan langit-langit keras (palatal) /c/, /j/, /ny/, /sy/, /y/, /s/, /z/, 
dasar artikulasi daun lidah pada palatum. 
5) Konsonan langit-langit lembut (velar) /k/, /g/, /kh/, /ng/, dasar 
artikulasi adalah punggung lidah pada batas velum dan pelatum. 
6) Konsonan selaput suara /h/ 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Sundawati (2010) 
      Penelitian ini membahas tentang pemahaman dalam mendeskripsikan 
subjek ke dalam suatu tulisan. Hasil motorik subjek, di antaranya sebagai 
berikut: 
1. Gangguan dalam komunikasi verbal maupun nonverbal seperti terlambat 
bicara mengeluarkan kata-kata sama bahasanya sendiri yang tidak dapat 
dimengerti, echolalia. Sering meniru dan mengulang kata tanpa mengerti 
maknanya. 
2. Gangguan dalam interaksi sosial, seperti menghindar dari kontak mata, 
tidak melihat jika dipanggil, menolak untuk dipeluk, lebih suka bermain 
sendiri. 
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3. Gangguan pada bidang perilaku yang terlihat dan adanya perilaku yang 
berlebih (excessive) dan kekurangan (deficient), seperti impulsive, 
hiperaktif, repetitive. Contoh data: 
1) Lama sakali Ane betung dengan kakak jarta. 
Maksudnya: Lama sekali ane tidak bertemu dengan kakak yang di 
Jakarta 
2) Setiap hari ribur ane pergi retona utuk makan. 
Maksudnya : setiap hari libur ane pergi ke restoran untuk makan 
3) Ane dan kakak nail parasawar terbang. 
Maksudnya: Ane dan kakak naik pesawat terbang 
Data di atas mempunyai kesalahan dalam penulisan sehingga mempunyai 
pemahaman yang berbeda. Dalam tata penulisan mengalami kesalahan 
penulisan huruf, kata, frasa, klausa, dan kalimat. Bahkan, mengalami 
perubahan dan penghilangan huruf. 
a) Lama sakali Ane betung dengan kakak jarta 
b) Lama sekali Ane betung dengan kakak jarta 
Maksudnya: lama sekali Ane tidak bertemu kakak yang di Jakarta. 
      Berdasarkan data tersebut, subjek mengalami penghilangan kata yang 
dapat menimbulkan pemaknaan yang berbeda sehingga dapat membuat 
kesalahan.Di samping itu, terjadi pengulangan kalimat yang ditulis subjek 
atau biasa disebut echolalia. Secara khas gangguan yang termasuk dalam 
kategori ini ditandai dengan distorsi perkembangan fungsi psikologis dasar 
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majemuk yang meliputi perkembangan keterampilan sosial dan berbahasa, 
seperti perhatian, persepsi, daya nilai terhadap realitas, dan gerakan-gerakan 
motorik. Perkembangan bahasa berkaitan dengan kemampuan bahasa disebut 
semantik. 
      Subjek menunjukkan perkembangan semantik lebih lambat daripada anak 
normal. Perkembangan vacabulary anak autistik hasilnya menunjukkan 
bahwa subjek lebih lambat daripada anak normal (kata per menit). Subjek 
lebih banyak menggunakan kata-katapositif, lebih sering menggunakan kata-
kata yang lebih umum, hampir tidak pernah menggunakan kata-kata bersifat 
khusus, tidak pernah menggunakan kata ganti, lebih sering menggunakan 
kata-kata tunggal, dan subjek dapat menggunakan kata-kata yang bervariasi. 
      Berdasarkan penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat kesalahan 
pengucapan yang dialami anak autistik yaitu omisi dan subtitusi. Kesalahan 
tersebut membuat makna yang dimaksud menjadi rancu dan tidak dapat 
dipahami. Penelitian tersebut mencoba menjelaskan tentang berbagai 
kesalahan artikulasi yang dimiliki anak melalui tulisan. Kekurangan dari 
penelitian tersebut adalah pada pengumpulan data yang digunakan. Penelitian 
tersebut menggunakan data dari dokumen anak saja, sedangkan dalam 
observasi langsung tidak dilakukan secara signifikan. Kelebihan penelitian 
tersebut terletak pada data fisik yang jelas memuat pekerjaan anak tentang 
menulis sehingga terlihat bahwa bahasa tulisan anak memiliki kesalahan. 
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2. Penelitian Anita Rahmawati (2013) 
      Penelitian ini membahas tentang metode drill dalam meningkatkan 
kemampuan artikulasi anak autistik. Pada akhirnya metode ini efektif untuk 
meningkatkan kemampuan artikulasi anak autistik di Sekolah Luar Biasa Bina 
Anggita Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
metode drill terhadap kemampuan artikulasi anak autistik di sekolah khusus 
autis Bina Anggita Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan Single Subject Research (SSR). Desain yang digunakan 
adalah A-B-A. Subyek penelitian seorang anak autistik kelas VI. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan artikulasi dan observasi. 
      Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan melakukan rangkaian tes kemampuan artikulasi pada anak. Skor 
trial munculnya target behavior subjek pada kondisi baseline (A-1) terdapat 
tiga sesi dengan frekuensi 50, 50, 50. Pada saat intervensi (B) terdapat lima 
sesi dengan skor trial 54, 59, 67, 71, 72. Sedangkan pada saat baseline-2 (A-2) 
terdapat tiga sesi dengan skor trial 66, 69, 71. Berdasarkan data 
yang diperoleh, keefektifan metode drill pada anak berpengaruh positif. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan perubahan level sebesar 0% pada fase baseline-1, 
18% pada intervensi, dan 5% pada sesi baseline-2. Efektifitas di lihat dari 
prosentase overlap yang rendah yaitu berada pada level 0%. Secara 
keseluruhan penerapan metode drill efektif terhadap kemampuan 
artikulasi anak autistik di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita. 
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      Penelitian kedua ini merupakan penelitian kuasi-eksperimen dengan 
Single Subyek Research (SSR) yang menggunakan metode drill untuk 
meningkatkan kemampuan artikulasi anak. Pada penggunaan metode drill 
tersebut, menerangkan bahwa terdapat tiga sesi yaitu fase baseline 1, 
intervensi, dan baseline 2. Kelemahan pada penelitian ini terletak pada tingkat 
keberhasilan yang meningkat hanya 5% dari nilai semula. Kelebihan pada 
penelitian ini adalah terjadi peningkatan dan perbaikan kemampuan artikulasi 
anak autis. Metode drill dianggap salah satu metode yang berhasil dalam 
peningkatan kemampuan artikulasi anak autistik. 
      Berdasarkan kedua penelitian tersebut maka peneliti bertujuan untuk 
melangkapi dan menambah referensi tentang kemampuan artikulasi anak autistik 
kelas 1 SD sehingga dapat digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
Penelitian ini akan dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Ketiga metode tersebut dilakukan dalam rangka mendapatkan hasil 
yang lebih lengkap. Peneliti bertujuan untuk mengungkap kesalahan-kesalahan 
artikulasi yang dilakukan oleh anak autistik kelas 1 SD sehingga ditemukan 
masalah-masalah yang akan membantu penelitian selanjutnya untuk menentukan 
perlakuan.Penelitian ini juga mempunyai tujuan sebagai penelitian awal untuk 
pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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E. Kerangka Pikir 
      Artikulasi menjadi komponen penting dalam melakukan sebuah komunikasi. 
Apabila artikulasinya salah, maka informasi yang disampaikan tidak bermakna. 
Anak autistik mengalami keterlambatan dalam berkomunikasi terutama 
komunikasi verbal. Keterlambatan terjadi karena anak autistik tidak menguasai 
kemampuan artikulasi dengan benar. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripikan kemampuan artikulasi anak autistik kelas 1 Sekolah Dasar. 
      Dalam rangka untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan dan 
kesalahan-kesalahan artikulasi yang dimiliki anak autistik, diperlukan berbagai 
pengumpulan data yang akurat. Setelah diketahui kadar kemampuan artikulasi 
anak maka selanjutnya dapat dilakukan peningkatan kemampuan oleh guru. 
Berikut adalah alur pikir untuk memperjelas keterangan diatas: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Kerangka pikir penelitian 
Melakukan penelitian 
untuk mengidentifikasi 
kemampuan artikulasi 
sertamengidentifikasi 
kesalahan-kesalahan 
artikulasi 
Data yang telah dimiliki digunakan untuk dasar dalam membuat 
perencanaan program pembelajaran anak autistik kelas 1 SD 
Subjek mengalami masalah 
dalam kemampuan artikulasi 
seperti omisi, addisi, subtitusi, 
dan distorsi 
Mendapatkan data tentang 
kemampuan artikulasi serta 
menemukan kesalahan-
kesalahan artikulasi 
Subjek anak autistik kelas 
1 SD di SLB Citra Mulia 
Mandiri Kalasan Sleman 
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F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kemampuan artikulasi yang dimiliki anak autistik kelas 1 
Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan 
Sleman? 
2. Apa sajakah kesalahan-kesalahan artikulasi yang dialami anak autistik kelas 
1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan 
Sleman?  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
      Adapun jenis pendekatan pada penelitian profil kemampuan artikulasi anak 
autistik kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri 
Kalasan Sleman ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari 
sudut perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak 
berwawancara, di observasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, 
persepsinya (Sukmadinata, 2006: 94). Penelitian deskriptif kualitatif yang 
digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
mengenai kemampuan artikulasi anak autistik kelas 1 SDLB secara mendalam 
dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat 
diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
 
B. Tempat Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa khusus autis Citra Mulia 
Mandiri Kalasan Sleman. Alasan penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa 
Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman didasari karena peneliti telah melakukan 
Praktek Pengalaman Lapangan dan menemukan permasalahan artikulasi yang 
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ingin di angkat peneliti ke dalam tugas akhir dengan tujuan untuk memberikan 
deskripsi kemampuan artikulasi anak dalam rangka penelitian lanjutan. 
 
C. Waktu Penelitian 
      Penelitian tentang kemampuan artikulasi dalam pembelajaran ini dimulai 
pada bulan 21 April 2015 hingga 7 Mei 2015. Berikut adalah rincian waktunya: 
No. Tanggal Tindakan 
1 
21 April 2015 Observasi pada subjek FB dan TB dilakukan di luar 
kelas 
2 
22 April – 7 Mei 
2015 
Observasi pada subjek FB dan TB dilakukan di dalam 
kelas 
3 
27 April 2015 Wawancara dengan EW guru dari FB dan BD selaku 
orangtua FB 
4 1 Mei 2015 Wawancara dengan SS guru dari TB 
5 6 Mei 2015 Wawancara dengan YT guru dari TB 
6 7 Mei 2015 Dokumentasi data subjek FB dan TB 
 
Tabel 2. Alokasi waktu penelitian 
 
 
D. Subjek Penelitian 
      Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai 
dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2002: 107). Subjek 
penelitian pada penelitian ini yakni siswa autistik kelas I di Sekolah Luar Biasa 
Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman. Pada penelitian ini tidak ada 
kelompok kontrol, sehingga subjek dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu 
kelas atau satu kelompok. Pemilihan subjek dalam penelitian kualitatif 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu cara penentuan informan yang 
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ditetapkan secara sengaja atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu. Dalam 
penelitian ini, pemilihan informan didasarkan kriteria dengan urutan yaitu: 
1. Guru kelas 1 Sekolah Dasar Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri 
Kalasan Sleman. 
2. Guru lain di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman. 
3. Staf yang bersedia menjadi informan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Suharsimi Arikunto (2002: 136), berpendapat bahwa “metode penelitian 
adalah berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”. Cara yang dimaksud adalah wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi. 
1. Teknik Wawancara 
      Wawancara sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudjana dan Ibrahim (2004: 
102) yaitu: “alat pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, 
keinginan, keyakinan dan lain-lain dari individu atau responden”. Peneliti 
melakukan wawancara kepada narasumber menggunakan pedoman wawancara 
yang telah dibuat. Wawancara dilakukan guna untuk menjaring informasi 
tentang kemampuan bicara anak saat diajak berinteraksi dengan orang lain 
sehingga didapatkan data yang sesuai dengan pengalaman informan 
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wawancara saat berinteraksi dan berkomunikasi dengan subjek. Wawancara 
dilakukan kepada orang-orang terdekat subjek, antara lain: 
a. Guru kelas yang mengajar subjek  (EW dan SS) 
b. Orang lain yang berinteraksi dengan subjek (BD dan YT) 
2. Teknik Dokumentasi 
      Suharsimi Arikunto (2002: 206) metode dokumentasi adalah mencari data 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legger, agenda dan sebagainya. Hadari Nawawi (2005: 133) menyatakan 
bahwa studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai 
pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah penyelidikan. 
      Dokumentasi data yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan 
kamera. Seluruh data riwayat subjek sbelum dan saat bersekolah dikumpulkan 
dan difoto sebagai rujukan dari informasi yang ingin digali. 
3. Teknik Observasi 
      Sukmadinata (2005: 220) observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. Penelitian ini menggunakan jenis observasi non 
partisipan. Peneliti secara tidak langsung dilakukan sebuah tes yang dilakukan 
oleh guru dan diamati oleh peneliti. Jadi, data yang dihasilkan tergantung pada 
jumlah kata yang diucapkan subjek. Menurut Spradley dalam (Sugiyono, 2010: 
310) observasi terdiri atas tiga komponen yaitu: 
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a. Place (tempat) berlangsungnya interaksi sosial di dalam kelas. 
b. Actor (pelaku) yaitu orang-orang yang sedang memainkan peranan tertentu, 
dalam hal ini adalah pendidik dan peserta didik. 
c. Activity (kegiatan) yang dilakukan oleh actor dalam situasi sosial, dalam 
hal ini adalah kegiatan pembelajaran. 
Observasi dilakukan di dalam dan diluar kelas dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek untuk diamati. Aspek-aspek tersebut antara lain: 
a. Kemampuan anak 
      Kemampuan anak yang diamati adalah pada perbendaharaan ujaran, 
kemampuan ujaran, ketepatan suara, nada, dan fonem. 
b. Perlakuan guru 
      Perlakuan yang diberikan guru untuk memberikan bantuan diamati 
untuk melihat sampai anak membutuhkan bantuan. 
c. Situasi 
      Situasi menjadi aspek yang juga diamati karena situasi sangat 
berpengaruh terhadap kemauan anak untuk belajar. 
d. Media 
      Media penunjang diamati untuk mengetahui kemampuan anak jika 
diberikan bantuan seperti gambar, huruf, dan sebagainya. 
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F. Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 
data (Purwanto, 2007: 9). Cara ini digunakan untuk memperoleh data yang 
objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang 
objektif pula. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka 
instrumen penelitian ini menggunakan panduan wawancara dan observasi yang 
telah disiapkan. 
1. Pedoman Observasi 
No Variabel Komponen Indikator Item Keterangan 
1 Kemampuan 
artikulasi anak 
autistik kelas 1 
SD 
1.1 
Pengucapan 
huruf vokal 
1.1.1 Suara 
yang dihasilkan 
1, 2, 3, 4, 
5 
 
1.1.2 Ketepatan 
artikulasi 
1.2 
Pengucapan 
huruf 
konsonan 
1.2.1 Suara 
yang dihasilkan 
6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 
13, 14, 15, 
16, 17, 18, 
19, 20, 21, 
22, 23, 24, 
25, 26 
 
1.2.2 Ketepatan 
artikulasi 
1.3 
Pengucapan 
suku kata 
1.3.1 Suara 
yang dihasilkan 
27  
1.3.2 Ketepatan 
artikulasi 
1.4 
Pengucapan 
kata 
1.4.1 Suara 
yang dihasilkan 
28  
1.4.2 Ketepatan 
artikulasi 
1.5 Kendala 
dan masalah 
dalam 
pelaksanaan 
1.5.1 Faktor 
internal 
29, 30  
1.5.2 Faktor 
eksternal 
1.6 Upaya 
mengatasi 
kendala 
1.6.1 Tindakan 
yang diberikan 
31, 32  
 
 
Tabel 3. Panduan observasi pada siswa 
47 
 
2. Pedoman Wawancara 
a. Panduan Wawancara Guru 
No  Komponen Indikator Item Keterangan 
1  1.1 
Kelengkapan 
alat artikulasi 
1.1.1 Alat 
artikulasi 
1, 2  
2  1.2 Kendala dan 
masalah dalam 
artikulasi 
1.6.1 Faktor 
internal 
3, 4, 5, 6, 
7 
 
1.6.2 Faktor 
eksternal 
3  1.3 Upaya guru 
untuk mengatasi 
kendala 
1.7.1 
Tindakan yang 
diberikan 
8, 9, 10  
 
Tabel 4. Panduan wawancara pada guru 
b. Panduan Wawancara Orangtua 
No  Komponen Indikator Item Keterangan 
1  1.1 
Kelengkapan 
alat artikulasi 
1.1.1 Alat 
artikulasi 
1, 2  
2  1.2 Kendala dan 
masalah dalam 
artikulasi 
1.6.1 Faktor 
internal 
3, 4, 5, 6, 
7 
 
  1.6.2 Faktor 
eksternal 
3  1.3 Upaya 
orangtua untuk 
mengatasi 
kendala 
1.7.1 
Tindakan yang 
diberikan 
8, 9, 10  
 
Tabel 5. Panduan wawancara pada orangtua 
 
G. Keabsahan Data 
      Keabsahan data dalam penelitian sangat penting untuk di ketahui. Hal ini 
bertujuan agar penelitian bisa dipercaya secara ilmiah. Dalam rangka untuk 
menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 
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      Menurut Patton (Moleong, 2007: 330-331) model ini dapat ditempuh dengan 
cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berlainan 
dengan penelitian. 
      Melalui teknik ini diharapkan validitas data akan lebih terjamin. Adapun tahap 
yang digunakan dalam penelitian ini hanya berkisar pada teknik triangulasi 
sumber (menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber) dan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara. Hal ini dilakukan mengingat keterbatasan 
biaya, tenaga, dan waktu sehingga tidak semua tahapan dapat dilakukan. 
Triangulasi bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa 
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang 
telah ditemukan (Sugiyono, 2006: 271). 
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H. Analisis Data 
      Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat 
uraian dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data yang telah 
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk 
deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman (Burhan Bungin, 2003: 70), sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
      Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
wawancara dan studi dokumentasi. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
      Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data 
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan 
data/informasi yang tidak relevan. 
3. Display Data 
      Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and 
Verification) 
      Verifikasi merupakan kegiatan akhir dari analisis data dengan melakukan 
penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna 
data yang telah disajikan. Antara display data dan penarikan kesimpulan 
terdapat aktivitas analisis data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data 
kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi 
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis 
yang terkait. Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai 
dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, 
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 
diambil intisarinya saja. 
      Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data 
yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui 
metode wawancara yang didukung dengan studi dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Khusus Autis Citra Mulia 
Mandiri di Dusun Samberembe, Kelurahan Selomartani, Kecamatan Kalasan, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas tanah yang digunakan 
seluas 450 m2. Saat ini sekolah telah berusia 13 tahun dengan jumlah siswa 35 
dan guru 30 orang. Siswa berasal dari berbagi daerah, baik dari Yogyakarta 
maupun daerah lain, misalnya Semarang, Jakarta, Kalimantan yang kemudian 
menetap/tinggal di Yogyakarta. Guru yang ada sudah memenuhi standar UU 
Guru dan Dosen yakni berpendidikan S1. Adapun latar pendidikannya sebagian 
besar Jurusan Pendidikan Luar Biasa dan sebagian Jurusan Non PLB namun 
memiliki sertifikat PLB.  
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
      Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 1 Sekolah Dasar di Sekolah 
Luar Biasa Khusus Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan Sleman yaitu sejumlah 2 
siswa. Berikut adalah identitas kedua subjek yang telah diteliti. 
1. Nama   : FB 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia   : 8 tahun 
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      Subjek FB belum dapat berbicara dengan jelas dan sering membeo, 
keterampilan tangan/motorik masih sangat kurang. Pada kondisi fisik, subjek 
tidak mengalami kelainan termasuk pada organ artikulasi. Dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia, subjek dapat mengidentifikasi dan membaca huruf namun 
masih ada kekurangan dan sering diberikan bantuan. Dalam pelajaran 
Matematika subjek dapat membuat garis lurus dan menuliskan angka. 
Pandangan sering ke atas dan bertahan lama, terkadang subjek juga suka 
pergi meninggalkan meja belajar. 
2. Nama   : TB 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia   : 7 tahun 
      Subjek TB sudah dapat berbicara dengan jelas, sering mengeluarkan kata-
kata aneh, keterampilan tangan/ motorik cukup baik. Pada kondisi fisik, 
subjek tidak mengalami kelainan termasuk pada organ artikulasi. Subjek 
sangat suka terhadap alat transportasi dan membuat kosakata tentang 
transportasi menjadi banyak. Emosi subjek masih sering berubah sesuai 
keadaan yang dirasakan. 
 
C. Hasil Penelitian 
      Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Wawancara dilaksanakan kepada 4 orang narasumber kunci 
yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Autis Citra Mulia Mandiri Kalasan 
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Sleman. Narasumber yang berhasil diwawancarai secara intensif dengan guru 
yang menggunakan nama inisial, yaitu EW, SS, serta kepada kedua orangtua 
dengan nama inisial BD dan YT. Wawancara dengan narasumber dengan inisial 
EW dilaksanakan pada hari Senin, 27 April 2015; narasumber dengan inisial SS 
dilaksanakan pada hari Jumat, 1 Mei 2015; narasumber dengan inisial BD 
dilaksanakan pada hari Senin, 27 April 2015 dan YT dilaksanakan pada hari 
Rabu, 6 Mei 2015. Selain melakukan wawancara, peneliti melengkapinya dengan 
data hasil observasi non-partisipatif yang dilakukan kepada dua subjek kelas 1 
SD dengan rentang waktu pada bulan April sampai Mei. Dalam rangka 
memperkuat substansi data hasil wawancara dan observasi, maka dilakukan 
pengumpulan terhadap dokumen dan arsip yang ada pada tanggal 7 Mei 2015. 
1. Deskripsi Kemampuan Artikulasi Subjek FB 
      Kemampuan artikulasi yang dimaksud dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
kemampuan mengucapkan huruf, suku kata, dan kata. 
a) Kemampuan mengucapkan huruf 
No Huruf Kemampuan mengartikulasi 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Huruf /a/ Diucapkan /a/ - - - - 
2 Huruf /b/ Diucapkan /d/ - √ - - 
3 Huruf /c/ Diucapkan /c/ - - - - 
4 Huruf /d/ Diucapkan /b/ - √ - - 
5 Huruf /e/ Diucapkan /e/ - - - - 
6 Huruf /f/ Diucapkan /f/ - - - - 
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7 Huruf /g/ Diucapkan /d/ - √ - - 
8 Huruf /h/ Diucapkan /h/ - - - - 
9 Huruf /i/ Diucapkan /i/ - - - - 
10 Huruf /j/ Diucapkan /j/  - - - - 
11 Huruf /k/ Diucapkan /k/ - - - - 
12 Huruf /l/ Diucapkan /l/ - - - - 
13 Huruf /m/ Diucapkan /n/ - √ - - 
14 Huruf /n/ Diucapkan /m/ - √ - - 
15 Huruf /o/ Diucapkan /o/ - - - - 
16 Huruf /p/ Diucapkan /p/  - - - - 
17 Huruf /q/ Diucapkan /q/  - - - - 
18 Huruf /r/ Diucapkan /r/ - - - - 
19 Huruf /s/ Diucapkan /esth/ - - - - 
20 Huruf /t/ Diucapkan /t/ - - - - 
21 Huruf /u/ Diucapkan /u/  - - - - 
22 Huruf /v/ Diucapkan /v/  - - - - 
23 Huruf /w/ Diucapkan /w/ - - - - 
24 Huruf /x/ Diucapkan /esth/ - √ - - 
25 Huruf /y/ Diucapkan /y/ - - - - 
26 Huruf /z/ Diucapkan /det/ - √ - - 
 
Tabel 6. Kemampuan subjek FB mengucapkan huruf 
b) Kemampuan mengucapkan suku kata 
No Suku kata Kemampuan Mengartikulasi 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 /ba/ /bi/ /bu/ /be/ /bo/ Diucapkan /ba/ /bi/ /bu/ /be/ /bo/ - - - - 
2 /ca/ /ci/ /cu/ /ce/ /co/ Diucapkan /ta/ /ti/ /tu/ /te/ /to/ - √ - - 
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3 /da/ /di/ /du/ /de/ /do/ Diucapkan /da/ /di/ /du/ /de/ /do/ - - - - 
4 /fa/ /fi/ /fu/ /fe/ /fo/ Diucapkan /fa/ /fi/ /fu/ /fe/ /fo/ - - - - 
5 /ga/ /gi/ /gu/ /ge/ /go/ Diucapkan /ga/ /gi/ /gu/ /ge/ /go/ - - - - 
6 /ha/ /hi/ /hu/ /he/ /ho/ Diucapkan /ha/ /hi/ /hu/ /he/ /ho/ - - - - 
7 /ja/ /ji/ /ju/ /je/ /jo/ Diucapkan /ja/ /ji/ /ju/ /je/ /jo/ - - - - 
8 /ka/ /ki/ /ku/ /ke/ /ko/ Diucapkan /ta/ /ti/ /tu/ /te/ /to/ - √ - - 
9 /la/ /li/ /lu/ /le/ /lo/ Diucapkan /la/ /li/ /lu/ /le/ /lo/ - - - - 
10 /ma/ /mi/ /mu/ /me/ 
/mo/ 
Diucapkan /na/ /ni/ /nu/ /ne/ /no/ 
- √ - - 
11 /na/ /ni/ /nu/ /ne/ /no/ Diucapkan /ma/ /mi/ /mu/ /me/ 
/mo/ 
- √ - - 
12 /pa/ /pi/ /pu/ /pe/ /po/ Diucapkan /pa/ /pi/ /pu/ /pe/ /po/ - - - - 
13 /qa/ /qi/ /qu/ /qe/ /qo/ Subjek masih kesulitan - - - - 
14 /ra/ /ri/ /ru/ /re/ /ro/ Diucapkan /la/ /li/ /lu/ /le/ /lo/ - √ - - 
15 /sa/ /si/ /su/ /se/ /so/ Diucapkan /sa/ /si/ /su/ /se/ /so/ - - - - 
16 /ta/ /ti/ /tu/ /te/ /to/ Diucapkan /ta/ /ti/ /tu/ /te/ /to/ - - - - 
17 /va/ /vi/ /vu/ /ve/ /vo/ Diucapkan /va/ /vi/ /vu/ /ve/ /vo/ - - - - 
18 /wa/ /wi/ /wu/ /we/ 
/wo/ 
Diucapkan /wa/ /wi/ /wu/ /we/ 
/wo/ 
- - - - 
19 /xa/ /xi/ /xu/ /xe/ /xo/ Diucapkan /xa/ /xi/ /xu/ /xe/ /xo/ - - - - 
20 /ya/ /yi/ /yu/ /ye/ /yo/ Diucapkan /ya/ /yi/ /yu/ /ye/ /yo/ - - - - 
21 /za/ /zi/ /zu/ /ze/ /zo/ Diucapkan /za/ /zi/ /zu/ /ze/ /zo/ - - - - 
 
Tabel 7. Kemampuan subjek FB mengucapkan suku kata 
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c) Kemampuan mengucapkan kata 
No. Kata Kemampuan Mengartikulasi 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 /apa/ Diucapkan /apa/ - - - - 
2 /aku/ Diucapkan /aku/ - - - - 
3 /angka/ Diucapkan /ata/ √ √ - - 
4 /ayo/ Diucapkan /ayo/ - - - - 
5 /banyak/ Diucapkan /tana/ √ √ - - 
6 /batuk/ Diucapkan /tatu/ √ √ - - 
7 /besar/ Diucapkan /teta/ √ √ - - 
8 /bentuk/ Diucapkan /tentuk/ - √ - - 
9 /biru/ Diucapkan /diru/ - √ - - 
10 /bola/ Diucapkan /bola/ - - - - 
11 /bu guru/ Diucapkan /tutulu/ - √ - - 
12 /buku gambar/ Diucapkan /bupu bapa/ √ √ - - 
13 /cicak/ Diucapkan /titak/ - √ - - 
14 /ciptaan/ Diucapkan /titaan/ √ √ - - 
15 /dahan/ Diucapkan /dahan/ - - - - 
16 /dram/ Diucapkan /dam/ √ - - - 
17 /dua/ Diucapkan /ua/ √ - - - 
18 /enam/ Diucapkan /enam/ - - - - 
19 /gerangan/ Diucapkan /tetanan/ √ √ - - 
20 /hatiku/ Diucapkan /hatitu/ - √ - - 
21 /kacau/ Diucapkan /tatau/ - √ - - 
22 /kakak/ Diucapkan /tatak/ - √ - - 
23 /kanan/  Diucapkan /panan/ - √ - - 
24 /kasih/ Diucapkan /tatih/ - √ - - 
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25 /kecil/ Diucapkan /tetil/ - √ - - 
26 /kiri/ Diucapkan /kiyi/ - √ - - 
27 /kok/ Diucapkan /tok/ - √ - - 
28 /krayon/ Diucapkan /kayo/ √ - - - 
29 /kuberi/ Diucapkan /tuteli/ - √ - - 
30 /lima/ Diucapkan /pima/ - √ - - 
31 /lingkaran/ Diucapkan /tikayan/ √ √ - - 
32 /marakes/ Diucapkan /marakesh/ - - - - 
33 /merah/  Diucapkan /mewah/ - √ - - 
34 /minta/ Diucapkan /tita/ √ √ - - 
35 /musik/ Diucapkan /sik/ √ - - - 
36 /naik/ Diucapkan /naik/ - - - - 
37 /olah raga/ Diucapkan /olah tata/ - √ - - 
38 /organ/ Diucapkan /ojen/ √ √ - - 
39 /pagi/ Diucapkan /tati/ - √ - - 
40 /papan luncur/ Diucapkan /tata tutututu/ √ √ - - 
41 /pensil/ Diucapkan /teti/ √ √ - - 
42 /raket/  Diucapkan /papet/ - √ - - 
43 /ranting/ Diucapkan /tati/ √ √ - - 
44 /saya/ Diucapkan /taya/ - √ - - 
45 /spidol/ Diucapkan /spidol/ - - - - 
46 /segi empat/ Diucapkan /tedi ampa/ √ √ - - 
47 /segitiga/  Diucapkan /teditida/ - √ - - 
48 /sudut/ Diucapkan /tudut/ - √ - - 
49 /semua/ Diucapkan /temua/ - √ - - 
50 /tangkis/ Diucapkan /tate/ √ √ - - 
51 /terima kasihku/ Diucapkan /timatatitu/ √ √ - - 
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52 /tidak/ Diucapkan /tita/ √ √ - - 
53 /tinggi/ Diucapkan /titi/ √ √ - - 
54 /topi/  Diucapkan /topi/ - - - - 
55 /tut/ Diucapkan /tut/ - - - - 
 
Tabel 8. Kemampuan Subjek FB mengucapkan kata 
 
2. Deskripsi Kemampuan Artikulasi Subjek TB 
      Kemampuan artikulasi yang dimaksud dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
kemampuan mengucapkan huruf, suku kata, dan kata. 
a) Kemampuan mengucapkan huruf 
No. Huruf Kemampuan Mengartikulasi 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Huruf /a/ Diucapkan /a/ - - - - 
2 Huruf /b/ Diucapkan /b/ - - - - 
3 Huruf /c/ Diucapkan /c/ - - - - 
4 Huruf /d/ Diucapkan /b/ - √ - - 
5 Huruf /e/ Diucapkan /e/ - - - - 
6 Huruf /f/ Diucapkan /f/ - - - - 
7 Huruf /g/ Diucapkan /g/ - - - - 
8 Huruf /h/ Diucapkan /h/ - - - - 
9 Huruf /i/ Diucapkan /i/ - - - - 
10 Huruf /j/ Diucapkan /j/ - - - - 
11 Huruf /k/ Diucapkan /k/ - - - - 
12 Huruf /l/ Diucapkan /l/ - - - - 
13 Huruf /m/ Diucapkan /n/ - √ - - 
14 Huruf /n/ Diucapkan /n/ - - - - 
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15 Huruf /o/ Diucapkan /u/ - √ - - 
16 Huruf /p/ Diucapkan /p/ - - - - 
17 Huruf /q/ Diucapkan /q/ - - - - 
18 Huruf /r/ Diucapkan /r/ - - - - 
19 Huruf /s/ Diucapkan /s/ - - - - 
20 Huruf /t/ Diucapkan /t/ - - - - 
21 Huruf /u/ Diucapkan /u/ - - - - 
22 Huruf /v/ Diucapkan /v/ - - - - 
23 Huruf /w/ Diucapkan /y/ - √ - - 
24 Huruf /x/ Diucapkan /x/ - - - - 
25 Huruf /y/ Diucapkan /y/ - - - - 
26 Huruf /z/ Diucapkan /z/ - - - - 
 
Tabel 9. Kemampuan subjek TB mengucapkan huruf 
b) Kemampuan mengucapkan suku kata 
No. Suku kata Kemampuan Mengartikulasi 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 /ba/ /bi/ /bu/ /be/ /bo/ Diucapkan /ba/ /bi/ /bu/ /be/ /bo/ - - - - 
2 /ca/ /ci/ /cu/ /ce/ /co/ Diucapkan /ca/ /ci/ /cu/ /ce/ /co/ - - - - 
3 /da/ /di/ /du/ /de/ /do/ Diucapkan /da/ /di/ /du/ /de/ /do/ - - - - 
4 /fa/ /fi/ /fu/ /fe/ /fo/ Diucapkan /fa/ /fi/ /fu/ /fe/ /fo/ - - - - 
5 /ga/ /gi/ /gu/ /ge/ /go/ Diucapkan /ga/ /gi/ /gu/ /ge/ /go/ - - - - 
6 /ha/ /hi/ /hu/ /he/ /ho/ Diucapkan /ha/ /hi/ /hu/ /he/ /ho/ - - - - 
7 /ja/ /ji/ /ju/ /je/ /jo/ Diucapkan /ja/ /ji/ /ju/ /je/ /jo/ - - - - 
8 /ka/ /ki/ /ku/ /ke/ /ko/ Diucapkan /ka/ /ki/ /ku/ /ke/ /ko/ - - - - 
9 /la/ /li/ /lu/ /le/ /lo/ Diucapkan /la/ /li/ /lu/ /le/ /lo/ - - - - 
10 /ma/ /mi/ /mu/ /me/ Diucapkan /na/ /ni/ /nu/ /ne/ /no/ - √ - - 
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/mo/ 
11 /na/ /ni/ /nu/ /ne/ /no/ Diucapkan /na/ /ni/ /nu/ /ne/ /no/ - - - - 
12 /pa/ /pi/ /pu/ /pe/ /po/ Diucapkan /pa/ /pi/ /pu/ /pe/ /po/ - - - - 
13 /qa/ /qi/ /qu/ /qe/ /qo/ Diucapkan /qa/ /qi/ /qu/ /qe/ /qo/ - - - - 
14 /ra/ /ri/ /ru/ /re/ /ro/ Diucapkan /ra/ /ri/ /ru/ /re/ /ro/ - - - - 
15 /sa/ /si/ /su/ /se/ /so/ Diucapkan /sa/ /si/ /su/ /se/ /so/ - - - - 
16 /ta/ /ti/ /tu/ /te/ /to/ Diucapkan /ta/ /ti/ /tu/ /te/ /to/ - - - - 
17 /va/ /vi/ /vu/ /ve/ /vo/ Diucapkan /va/ /vi/ /vu/ /ve/ /vo/ - - - - 
18 /wa/ /wi/ /wu/ /we/ 
/wo/ 
Diucapkan /wa/ /wi/ /wu/ /we/ 
/wo/ 
- - - - 
19 /xa/ /xi/ /xu/ /xe/ /xo/ Diucapkan /xa/ /xi/ /xu/ /xe/ /xo/ - - - - 
20 /ya/ /yi/ /yu/ /ye/ /yo/ Diucapkan /ya/ /yi/ /yu/ /ye/ /yo/ - - - - 
21 /za/ /zi/ /zu/ /ze/ /zo/ Diucapkan /za/ /zi/ /zu/ /ze/ /zo/ - - - - 
 
Tabel 10. Kemampuan subjek TB mengucapkan suku kata 
 
c) Kemampuan membentuk dan mengucapkan kata 
No. Kata Keterangan 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 /aal/ Diucapkan /aal/ - - - - 
2 /angka/ Diucapkan /angka/ - - - - 
3 /angklung/ Diucapkan /angku/ √ - - - 
4 /avanza/ Diucapkan /avanza/ - - - - 
5 /arya/ Diucapkan /aya/ √ - - - 
6 /ayam/ Diucapkan /aya/ √ - - - 
7 /ayo/ Diucapkan /awo/ - √ - - 
8 /baca/ Diucapkan /baca/ - - - - 
9 /bakso/ Diucapkan /bakso/ - - - - 
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10 /balok/ Diucapkan /bawok/ - √ - - 
11 /bebek/ Diucapkan /bebek/ - - - - 
12 /becak roda tiga/ Diucapkan /becak roda tiga/ - - - - 
13 /bian/ Diucapkan /bia/ √ - - - 
14 /biru/ Diucapkan /biyu/ - √ - - 
15 /bola/ Diucapkan /bowa/ - √ - - 
16 /buah pisang/ Diucapkan /buah pisang/ - - - - 
17 /bu ani/ Diucapkan /bu ani/ - - - - 
18 /bulan/ Diucapkan /buwa/ √ √ - - 
19 /burung/ Diucapkan /burung/ - - - - 
20 /CMM/ Diucapkan /CMM/ - - - - 
21 /elsa/ Diucapkan /esa/ √ - - - 
22 /empat/ Diucapkan /empa/ √ - - - 
23 /fuso/ Diucapkan /fuso/ - - - - 
24 /gitar/ Diucapkan /gita/ √ - - - 
25 /gong/ Diucapkan /goo/ √ - - - 
26 /hujan/ Diucapkan /hujan/ - - - - 
27 /ikan/ Diucapkan /ika/ √ - - - 
28 /jazz/ Diucapkan /jazz/ - - - - 
29 /kamis/ Diucapkan /kanis/ - √ - - 
30 /kidal/ Diucapkan /kida/ √ - - - 
31 /kipas/ Diucapkan /kipas/ - - - - 
32 /kok/ Diucapkan /kok/ - - - - 
33 /kubus/ Diucapkan /kubus/ - - - - 
34 /kursi/ Diucapkan /kusi/ √ - - - 
35 /krayon/ Diucapkan /kayoo/ √ - - - 
36 /lari/ Diucapkan /lari/ - - - - 
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37 /lauk/ Diucapkan /lau/ √ - - - 
38 /limas/ Diucapkan /limas/ - - - - 
39 /mama makan nasi/ Diucapkan /mama makan nasi/ - - - - 
40 /mangga/ Diucapkan /maga/ √ - - - 
41 /masinis/ Diucapkan /masinis/ - - - - 
42 /memasak/ Diucapkan /memasak/ - - - - 
43 /mimik/ Diucapkan /mimik/ - - - - 
44 /minggu/ Diucapkan /minju/ - √ - - 
45 /minum/ Diucapkan /minu/ √ - - - 
46 /nanas/ Diucapkan /nanas/ - - - - 
47 /nasi/ Diucapkan /nasi/ - - - - 
48 /obi memakai baju/ Diucapkan /obi memakai baju/ - - - - 
49 /orang/ Diucapkan /orang/ - - - - 
50 /papa minum kopi/ Diucapkan /papa minum kopi/ - - - - 
51 /pensil/ Diucapkan /pensi/ √ - - - 
52 /pesawat/ Diucapkan /pesawa/ √ - - - 
53 /pianika/ Diucapkan /pianika/ - - - - 
54 /piano/ Diucapkan /piano/ - - - - 
55 /pisang/ Diucapkan /pisa/ √ - - - 
56 /putih/ Diucapkan /putih/ - - - - 
57 /renang/ Diucapkan /rena/ √ - - - 
58 /roti/ Diucapkan /roti/ - - - - 
59 /rumput/ Diucapkan /ruput/ √ - - - 
60 /sapi/ Diucapkan /api/ √ - - - 
61 /saron/ Diucapkan /sayoo/ √ √ - - 
62 /sate/ Diucapkan /sate/ - - - - 
63 /sayur/ Diucapkan /sayu/ √ - - - 
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64 /segitiga/ Diucapkan /giga/ √ - - - 
65 /selasa/ Diucapkan /selasa/ - - - - 
66 /senam/ Diucapkan /senam/ - - - - 
67 /senin/ Diucapkan /seni/ √ - - - 
68 /sepak bola/ Diucapkan /poa/ √ √ - - 
69 /suling/ Diucapkan /suwi/ √ √ - - 
70 /susu/ Diucapkan /susu/ - - - - 
71 /tamborin/ Diucapkan /tamboyin/ - √ - - 
72 /topeng/ Diucapkan /poteng/ - √ - - 
73 /tosa/ Diucapkan /tosa/ - - - - 
74 /ular/ Diucapkan /ula/ √ - - - 
75 /warna/ Diucapkan /wawa/ √ √ - - 
 
Tabel 11. Kemampuan subjek TB mengucapkan kata 
 
Keterangan: 
Angka 1: Kesalahan omisi 
Angka 2: Kesalahan subtitusi 
Angka 3: Kesalahan addisi 
Angka 4: Kesalahan distorsi 
 
3. Deskripsi Kesalahan Artikulasi Subjek FB 
      Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru (EW) 
dan orangtua subjek (BD), hasil observasi yang telah dilakukan saat 
pembelajaran dan saat diluar ruangan, serta hasil dokumentasi yang telah 
digali dari data-data riwayat subjek maka didapatkan informasi-informasi 
tentang kemampuan artikulasi subjek FB beserta kesalahan-kesalahannya. 
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Pada subjek FB, keadaan fisik dapat dipastikan tidak mengalami kelainan. 
EW selaku guru mengatakan: 
“Dalam segi fisik, FB tidak memiliki kelainan maupun kekurangan 
pada organnya terutama organ artikulasi.” 
Namun setelah dilakukan observasi, setidaknya FB mengalami dua 
kesalahan artikulasi yaitu omisi dan subtitusi. Hal ini didukung oleh 
pernyataan EW yang mengatakan: 
“Menurut saya, terdapat beberapa kesalahan dalam mengucapkan 
huruf ataupun kata. Saya sering mendengar penghilangan-
penghilangan kata, dan juga siswa seringkali mengganti huruf 
dalam kata seperti “amin” menjadi “amish” lalu ”selamat” menjadi 
“celamat”. 
      Omisi yang berarti menghilangkan huruf konsonan pada kata di temukan 
pada pengucapan kata /papan luncur/ menjadi /tata tutututu/, /tangkis/ 
menjadi /tate/, /batuk/ menjadi /tatu/, /musik/ menjadi /sik/, /organ/ menjadi 
/ojen/, /dram/ menjadi /dam/, /angka/ menjadi /ata/, /lingkaran/ menjadi 
/tikayan/, /segi empat/ menjadi /tedi ampa/, /besar/ menjadi /teta/, /ranting/ 
menjadi /tati/, /tidak/ menjadi /tita/, /pensil/ menjadi /teti/, /krayon/ menjadi 
/kayo/, /buku gambar/ menjadi /bupu bapa/, /terimakasihku/ menjadi 
/timatatitu/, /banyak/ menjadi /tana/, /tinggi/ menjadi /titi/, /ciptaan/ menjadi 
/titaan/. 
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      Pada pengucapan diatas, terlihat bahwa FB menghilangkan beberapa 
huruf konsonan yang terdapat pada kata. Omisi dilakukan di awal kata, di 
tengah kata, dan di akhir kata. 
a. Awal kata  
1) /dua/ menjadi /ua/ (dilakukan omisi pada huruf /d/) 
2) /musik/ menjadi /sik/ (dilakukan omisi pada suku kata /mu/). 
b. Tengah kata 
1) /tangkis/ menjadi /tate/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/ dan /k/) 
2) /organ/ menjadi /ojen/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
3) /dram/ menjadi /dam/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
4) /angka/ menjadi /ata/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
5) /lingkaran/ menjadi /tikayan/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
6)  /ranting/ menjadi /tati/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
7) /pensil/ menjadi /teti/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
8) /buku gambar/ menjadi /bupu bapa/ (dilakukan omisi pada huruf 
/m/) 
9) /terimakasihku/ menjadi /timatatitu/ (dilakukan omisi pada huruf /r/ 
dan /h/) 
10) /banyak/ menjadi /tana/ (dilakukan omisi pada huruf /y/) 
11) /tinggi/ menjadi /titi/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
12) /ciptaan/ menjadi /titaan/ (dilakukan omisi pada huruf /p/) 
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c. Akhir kata 
1) /papan luncur/ menjadi /tata tutututu/ (dilakukan omisi pada huruf 
/n/ dan /r/)  
2) /tangkis/ menjadi /tate/ (dilakukan omisi pada huruf /s/) 
3) /batuk/ menjadi /tatu/ (dilakukan omisi pada huruf /k/) 
4) /segi empat/ menjadi /tedi ampa/ (dilakukan omisi pada huruf /t/) 
5) /besar/ menjadi /teta/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
6) /ranting/ menjadi /tati/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
7) /tidak/ menjadi /tita/ (dilakukan omisi pada huruf /k/) 
8) /pensil/ menjadi /teti/ (dilakukan omisi pada huruf /l/) 
9) /krayon/ menjadi /kayo/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
10) /buku gambar/ menjadi /bupu bapa/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
11) /banyak/ menjadi /tana/ (dilakukan omisi pada huruf /k/) 
      Sedangkan subtitusi yang berarti mengganti ucapan yang benar menjadi 
salah, ditemukan pada pengucapan huruf /m/ diucapkan /n/, /d/ diucapkan /b/ 
atau sebaliknya, /x/ diucapkan /esth/, /s/ diucapkan /esth/, /g/ menjadi /d/, 
dan /z/ menjadi /det/. FB juga melakukan subtitusi pada pengucapan kata 
/pagi/ menjadi /tati/, /kok/ menjadi /tok/, /raket/ menjadi /papet/, /bola/ tetap 
/bola/ namun terkadang menjadi /dola/, /papan luncur/ menjadi /tata 
tutututu/, /tangkis/ menjadi /tate/, /batuk/ menjadi /tatu/, /organ/ menjadi 
/ojen/, /angka/ menjadi /ata/, /bentuk/ menjadi /tentuk/, /lingkaran/ menjadi 
/tikayan/, /segitiga/ menjadi /teditida/, /segi empat/ menjadi /tedi ampa/, 
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/kecil/ menjadi /tetil/, /besar/ menjadi /teta/, /saya/ menjadi /taya/, /ranting/ 
menjadi /tati/, /cicak/ menjadi /titak/, /lima/ menjadi /pima/, /hatiku/ menjadi 
/hatitu/, /kacau/ menjadi /tatau/, /olah raga/ menjadi /olah tata/, /kasih/ 
menjadi /tatih/, /tidak/ menjadi /tita/, /pensil/ menjadi /teti/, /krayon/ menjadi 
/kayo/, dan /buku gambar/ menjadi /bupu bapa/, terimakasihku/ menjadi 
/timatatitu/, /bu guru/ menjadi /tutulu/, /banyak/ menjadi /tana/, /kuberi/ 
menjadi /tuteli/, /kiri/ berubah menjadi /kiyi/, /kanan/ menjadi /panan/, 
/tinggi/ menjadi /titi/, /dua/ menjadi /uwa/, /gerangan/ menjadi /tetanan/, 
/ciptaan/ menjadi /titaan/, /minta/ menjadi /tita/, /cicak/ menjadi /titak/, 
/merah/ menjadi /mewah/, /ranting/ menjadi /tating/, /sudut/ menjadi /tudut/, 
/semua/ menjadi /temua/, /kakak/ menjadi /tatak/, dan /biru/ menjadi /diru/. 
Pada pengucapan tersebut, diketahui terdapat kesalahan subtitusi yang terjadi 
pada huruf, di awal kata, dan di tengah kata. 
a. Huruf 
1) Huruf /m/ diucapkan /n/ 
2) Huruf /d/ diucapkan /b/ atau sebaliknya 
3) Huruf /x/ diucapkan /esth/ 
4) Huruf /s/ diucapkan /esth/ 
5) Huruf /g/ diucapkan /d/ 
6) Huruf  /z/ diucapkan /det/ 
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b. Awal kata 
1) /pagi/ menjadi /tati/ (dilakukan subtitusi pada huruf /p/ menjadi 
huruf /t/) 
2)  /kok/ menjadi /tok/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
3) /raket/ menjadi /papet/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ menjadi 
huruf /p/) 
4) /bola/ tetap /bola/ namun terkadang menjadi /dola/ (dilakukan 
subtitusi pada huruf /b/ menjadi huruf /d/) 
5) /papan luncur/ menjadi /tata tutututu/ (dilakukan subtitusi pada 
huruf /p/ menjadi huruf /t/ pada kata /papan/ dan /l/ menjadi huruf 
/t/ pada kata /luncur/) 
6) /batuk/ menjadi /tatu/ (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ menjadi 
huruf /t/) 
7) /bentuk/ menjadi /tentuk/ (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ 
menjadi huruf /t/) 
8) /lingkaran/ menjadi /tikayan/ (dilakukan subtitusi pada huruf /l/ 
menjadi huruf /t/) 
9) /segitiga/ menjadi /teditida/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ 
menjadi huruf /t/) 
10) /segi empat/ menjadi /tedi ampa/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ 
menjadi huruf /t/) 
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11) /kecil/ menjadi /tetil/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
12) /besar/ menjadi /teta/ (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ menjadi 
huruf /t/) 
13) /saya/ menjadi /taya/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ menjadi 
huruf /t/) 
14) /cicak/ menjadi /titak/ (dilakukan subtitusi pada huruf /c/ menjadi 
huruf /t/) 
15) /lima/ menjadi /pima/ (dilakukan subtitusi pada huruf /l/ menjadi 
huruf /p/) 
16) /kacau/ menjadi /tatau/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
17) /olah raga/ menjadi /olah tata/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ 
menjadi huruf /t/ pada huruf /raga/) 
18) /kasih/ menjadi tatih/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
19) /pensil/ menjadi /teti/ (dilakukan subtitusi pada huruf /p/ menjadi 
huruf /t/) 
20) /buku gambar/ menjadi /bupu bapa/ (dilakukan subtitusi pada huruf 
/g/ menjadi huruf /b/ pada kata /gambar/) 
21) /bu guru/ menjadi /tu tulu/, (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ 
menjadi huruf /t/) 
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22) /banyak/ menjadi /tana/ (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ menjadi 
huruf /t/) 
23) /kuberi/ menjadi /tuteli/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
24) /kanan/ menjadi /panan/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /p/) 
25) /gerangan/ menjadi /tetanan/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ 
menjadi huruf /t/) 
26) /ciptaan/ menjadi /titaan/ (dilakukan subtitusi pada huruf /c/ 
menjadi huruf /t/) 
27) /minta/ menjadi /tita/ (dilakukan subtitusi pada huruf /m/ menjadi 
huruf /t/) 
28) /ranting/ menjadi /tating/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ menjadi 
huruf /t/) 
29) /sudut/ menjadi /tudut/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ menjadi 
huruf /t/) 
30) /semua/ menjadi /temua/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ menjadi 
huruf /t/) 
31) /kakak/ menjadi /tatak/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
32) /biru/ menjadi /diru/ (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ menjadi 
huruf /d/) 
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c. Tengah kata 
1) /pagi/ menjadi /tati/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ menjadi 
huruf /t/) 
2) /raket/ menjadi /papet/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /p/) 
3) /papan luncur/ menjadi /tata tutututu/ (dilakukan subtitusi pada 
huruf /p/ menjadi huruf /t/, huruf /c/ menjadi huruf /t/) 
4) /tangkis/ menjadi /tate/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
5) /organ/ menjadi /ojen/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ menjadi 
huruf /j/) 
6) /angka/ menjadi /ata/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
7) /lingkaran/ menjadi /tikayan/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ 
menjadi huruf /y/) 
8) /segitiga/ menjadi /teditida/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ 
menjadi huruf /d/) 
9) /segi empat/ menjadi /tedi ampa/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ 
menjadi huruf /d/ pada kata /segi/) 
10) /kecil/ menjadi /tetil/ (dilakukan subtitusi pada huruf /c/ menjadi 
huruf /t/) 
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11) /besar/ menjadi /teta/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ menjadi 
huruf /t/) 
12) /cicak/ menjadi /titak/ (dilakukan subtitusi pada huruf /c/ menjadi 
huruf /t/) 
13) /hatiku/ menjadi /hatitu/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
14) /kacau/ menjadi /tatau/ (dilakukan subtitusi pada huruf /c/ menjadi 
huruf /t/) 
15) /olah raga/ menjadi /olah tata/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ 
menjadi huruf /t/) 
16) /raket/ menjadi /papet/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /p/) 
17) /kasih/ menjadi /tatih/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ menjadi 
huruf /t/) 
18) /tidak/ menjadi /tita/ (dilakukan subtitusi pada huruf /d/ menjadi 
huruf /t/) 
19) /pensil/ menjadi /teti/ (dilakukan subtitusi pada huruf /s/ menjadi 
huruf /t/) 
20) /buku gambar/ menjadi /bupu bapa/ (dilakukan subtitusi pada huruf 
/k/ menjadi huruf /p/ dan huruf /b/ menjadi huruf /p/) 
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21) /terimakasihku/ menjadi /timatatitu/, (dilakukan subtitusi pada huruf 
/k/ menjadi huruf /t/, huruf /s/ menjadi huruf /t/, dan huruf /k/ 
menjadi huruf /t/) 
22) /bu guru/ menjadi /tutulu/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ 
menjadi huruf /l/ pada kata /guru/) 
23) /kuberi/ menjadi /tuteli/ (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ menjadi 
huruf /t/ dan huruf /r/ menjadi huruf /l/) 
24) /kiri/ berubah menjadi /kiyi/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ 
menjadi huruf /y/) 
25) /tinggi/ menjadi /titi/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ menjadi 
huruf /t/) 
26) /gerangan/ menjadi /tetanan/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ 
menjadi huruf /t/) 
27) /merah/ menjadi /mewah/ (dilakukan subtitusi pada huruf /m/ 
menjadi huruf /w/) 
28) /kakak/ menjadi /tatak/ (dilakukan subtitusi pada huruf /k/ menjadi 
huruf /t/) 
4. Deskripsi Kesalahan Artikulasi Subjek TB 
      Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru (SS) dan 
nenek subjek (YT), hasil observasi yang telah dilakukan saat pembelajaran 
dan saat diluar ruangan, serta hasil dokumentasi yang telah digali dari data-
data riwayat subjek maka didapatkan informasi-informasi tentang 
74 
 
kemampuan artikulasi subjek TB beserta kesalahan-kesalahannya. Subjek 
TB, keadaan fisik dapat dipastikan tidak mengalami kelainan. SS selaku 
guru mengatakan: 
 “Tidak ada kelainan, namun berdasarkan informasi dari Eyangnya, 
TB dikira tuli, ternyata tidak.” 
Setelah dilakukan observasi oleh peneliti, setidaknya TB mengalami dua 
kesalahan artikulasi yaitu omisi dan subtitusi. Hal ini didukung oleh 
pernyataan SS yang mengatakan: 
 “Iya, TB suka mengganti-ganti huruf dan sesekali menghilangkan 
huruf pada suatu kata. TB belum bisa membedakan antara huruf /o/-
/u/, /m/-/n/, dan /w/-/y/.” 
      Omisi yang berarti menghilangkan huruf konsonan pada kata di temukan 
pada pengucapan kata /sapi/ menjadi /api/, /saron/ menjadi /sayoo/, /suling/ 
menjadi /suwi/, /gong/ menjadi /goo/, /senin/ menjadi /seni/, /ular/ menjadi 
/ula/, /empat/ menjadi /empa/, /orang/ menjadi /owa/, /segitiga/ menjadi 
/giga/, /minum/ menjadi /minu/, /ayam/ menjadi /aya/, /bulan/ menjadi 
/buwa/, /ikan/ menjadi /ika/, /sayur/ menjadi /sayu/, /pesawat/ menjadi 
/pesawa/, /kursi/ menjadi /kusi/, /pisang/ menjadi /pisa/, /lauk/ menjadi /lau/, 
/mangga/ menjadi /maga/, /renang/ menjadi /rena/, /krayon/ menjadi /kayo/, 
/pensil/ menjadi /pensi/, /warna/ menjadi /wawa/, /suling/ menjadi /suli/, 
/gitar/ menjadi /gita/, /angklung/ menjadi /angku/, /saron/ menjadi /sawo/, 
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/arya/ menjadi /aya/, /elsa/ menjadi /esa/, /rumput/ menjadi /ruput/, /minggu/ 
menjadi /minju/, /kidal/ menjadi /kida/, /bian/ menjadi /bia/. 
      Berdasarkan pengucapan diatas, terlihat bahwa TB menghilangkan 
beberapa huruf konsonan yang terdapat pada kata. Omisi dilakukan di awal 
kata, di tengah kata, dan di akhir kata. 
a. Awal kata  
1) /sapi/ menjadi /api/ (dilakukan omisi pada huruf /s/) 
2) /segitiga/ menjadi /giga/ (dilakukan omisi pada huruf /s/ dan /g/) 
b. Tengah kata 
1) /kursi/ menjadi /kusi/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
2) /mangga/ menjadi /maga/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
3) /krayon/ menjadi /kayo/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
4) /warna/ menjadi /wawa/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
5) /angklung/ menjadi /angku/ (dilakukan omisi pada huruf /l/) 
6) /arya/ menjadi /aya/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
7) /elsa/ menjadi /esa/ (dilakukan omisi pada huruf /l/) 
8) /rumput/ menjadi /ruput/ (dilakukan omisi pada huruf /m/) 
9) /minggu/ menjadi /minju/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
c. Akhir kata 
1) /saron/ menjadi /sayoo/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
2) /suling/ menjadi /suwi/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
3) /gong/ menjadi /goo/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
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4) /senin/ menjadi /seni/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
5) /ular/ menjadi /ula/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
6) /empat/ menjadi /empa/ (dilakukan omisi pada huruf /t/) 
7) /orang/ menjadi /owa/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
8) /minum/ menjadi /minu/ (dilakukan omisi pada huruf /m/) 
9) /ayam/ menjadi /aya/ (dilakukan omisi pada huruf /m/) 
10) /bulan/ menjadi /buwa/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
11) /ikan/ menjadi /ika/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
12) /sayur/ menjadi /sayu/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
13) /pesawat/ menjadi /pesawa/ (dilakukan omisi pada huruf /t/) 
14) /pisang/ menjadi /pisa/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
15)  /sayur/ menjadi /sayu/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
16) /lauk/ menjadi /lau/ (dilakukan omisi pada huruf /k/) 
17) /krayon/ menjadi /kayo/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
18) /pensil/ menjadi /pensi/ (dilakukan omisi pada huruf /l/) 
19) /suling/ menjadi /suli/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
20) /gitar/ menjadi /gita/ (dilakukan omisi pada huruf /r/) 
21) /angklung/ menjadi /angku/ (dilakukan omisi pada huruf /ng/) 
22) /saron/ menjadi /sawo/ (dilakukan omisi pada huruf /n/) 
23) /kidal/ menjadi /kida/ (dilakukan omisi pada huruf /l/) 
24) “bian” menjadi “bia” (dilakukan omisi pada huruf “n”) 
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Selanjutnya, subtitusi yang berarti mengganti ucapan yang benar menjadi 
salah, telah dijelaskan oleh SS pada jawabannya: 
“…TB belum bisa membedakan antara huruf /o/-/u/, /m/-/n/, dan 
/w/-/y/.” 
      Sama seperti hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 mei 2015 
juga menyebutkan bahwa TB mengalami kesulitan dalam memahami huruf 
/d/ diganti /b/, /m/ diganti /n/, /w/ diganti /y/. TB juga melakukan subtitusi 
pada pengucapan kata /sepak bola/ menjadi /poa/ /burung/ menjadi /bulung/, 
/saron/ menjadi /sayoo/, /suling/ menjadi /suwi/, /tamborin/ menjadi 
/tamboyin/, /saron/ menjadi /salo/, /orang/ menjadi /owa/, /ayo/ menjadi 
/awo/, /bulan/ menjadi /buwa/, /biru/ menjadi /biyu/, /topeng/ menjadi 
/poteng/, /bola/ menjadi /bowa/, /balok/ menjadi /bawok/, /warna/ menjadi 
/wawa/, /saron/ menjadi /sawo/, /kamis/ menjadi /kanis/, /minggu/ menjadi 
/minju/. Pada pengucapan tersebut, diketahui terdapat kesalahan subtitusi 
yang terjadi pada huruf, di awal kata, di tengah kata, dan di akhir kata. 
a. Huruf 
1) /o/ diucapkan /u/ 
2) /d/ diucapkan /b/ 
3) /m/ diucapkan /n/ 
4) /w/ diucapkan /y/ 
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b. Awal kata 
1) /sepak bola/ menjadi /poa/ (dilakukan subtitusi pada huruf /b/ 
menjadi huruf /p/ pada kata bola) 
2) /topeng/ menjadi /poteng/ (dilakukan subtitusi pada huruf /t/ 
menjadi huruf /p/) 
c. Tengah kata 
1) /burung/ menjadi /bulung/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ 
menjadi huruf /l/) 
2) /saron/ menjadi /sayoo/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ menjadi 
huruf /y/) 
3) /suling/ menjadi /suwi/ (dilakukan subtitusi pada huruf /l/ menjadi 
huruf /w/) 
4) /tamborin/ menjadi /tamboyin/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ 
menjadi huruf /y/) 
5) /saron/ menjadi /salo/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ menjadi 
huruf /l/) 
6) /orang/ menjadi /owa/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ menjadi 
huruf /w/) 
7) /ayo/ menjadi /awo/ (dilakukan subtitusi pada huruf /y/ menjadi 
huruf /w/) 
8) /bulan/ menjadi /buwa/ (dilakukan subtitusi pada huruf /l/ menjadi 
huruf /w/) 
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9) /biru/ menjadi /biyu/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ menjadi 
huruf /y/) 
10) /topeng/ menjadi /poteng/ (dilakukan subtitusi pada huruf /p/ 
menjadi huruf /t/) 
11) /bola/ menjadi /bowa/ (dilakukan subtitusi pada huruf /l/ menjadi 
huruf /w/) 
12) /balok/ menjadi /bawok/ (dilakukan subtitusi pada huruf /l/ menjadi 
huruf /w/) 
13) /warna/ menjadi /wawa/ (dilakukan subtitusi pada huruf /n/ menjadi 
huruf /w/) 
14) /saron/ menjadi /sawo/ (dilakukan subtitusi pada huruf /r/ menjadi 
huruf /w/) 
15) /kamis/ menjadi /kanis/ (dilakukan subtitusi pada huruf /m/ menjadi 
huruf /n/) 
16) /minggu/ menjadi /minju/ (dilakukan subtitusi pada huruf /g/ 
menjadi huruf /j/) 
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5. Analisis Hasil 
No. Subjek 
Kemampuan 
Mengartikulasi 
Jumlah Omisi Subtitusi Addisi Distorsi 
1 FB Huruf 21 0 7 0 0 
Suku Kata 26 0 5 0 0 
Kata 55 20 60 0 0 
Total 25 72 0 0 
2 TB Huruf 26 0 4 0 0 
Suku Kata 21 0 1 0 0 
Kata 75 35 18 0 0 
Total 30 23 0 0 
 
Tabel 12. Analisis hasil kemampuan dan kesalahan artikulasi Subjek FB dan TB 
 
       Berdasarkan analisis hasil kemampuan artikulasi yang dimiliki kedua 
subjek baik subjek FB dan TB maka didapatkan gambaran jumlah 
kemampuan mengucapkan huruf, suku kata, dan kata serta didapatkan jumlah 
kesalahan-kesalahan artikulasi seperti omisi, subtitusi, addisi, dan distorsi. 
Subjek FB berhasil mengucapkan huruf berjumlah 26, suku kata berjumlah 
21, dan kata berjumlah 55. Berikutnya untuk kesalahan artikulasi, subjek FB 
melakukan kesalahan omisi berjumlah 25 dan subtitusi berjumlah 72. Subjek 
TB berhasil mengucapkan huruf berjumlah 26, suku kata berjumlah 21, dan 
kata berjumlah 75. Subjek TB melakukan kesalahan omisi berjumlah 30, dan 
subtitusi berjumlah 23. 
      Subjek FB mengalami kesalahan omisi pada kata sejumlah 20, kesalahan 
subtitusi pada huruf sejumlah 7, suku kata sejumlah 5, dan kata sejumlah 60.      
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Subjek TB mengalami kesalahan omisi pada kata sejumlah 35, kesalahan 
subtitusi pada huruf sejumlah 4, suku kata sejumlah 1, dan kata sejumlah 18. 
 
D. Pembahasan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dibahas dengan 
teori tentang anak autistik. Dilihat dari deskripsi kedua subjek, maka dapat 
dijelaskan bahawa kedua subjek sama-sama berada pada tingkatan level 2. Level 
tersebut didapatkan berdasarkan tingkatan hambatan yang ada pada DSM-V yang 
menyebutkan bahwa: 
“Kekurangan yang kentara dari kemampuan komunikasi verbal dan non-
verbal, gangguan sosial nyata walaupun mendapat dukungan 
lingkungan; keterbatasan memulai interaksi sosial; respon sedikit atau 
abnormal terhadap ajakan bersosialisasi dari pihak lain. Sebagai contoh, 
seseorang yang berbicara dengan kalimat sederhana, interaksinya 
terbatas pada minat tertentu saja, tampak adalah keganjilan dalam 
komunikasi non-verbal”. 
      Gejala anak autistik sangat berpengaruh terhadap kemampuan artikulasinya. 
Menurut Santoso (2010: 156-158) terkait gejala dan gangguan salah satunya 
menyebutkan bahwa anak autistik mengalami kesulitan berbicara atau pernah 
mampu berbicara, tapi kemudian hilang kemampuannya. Penjelasan ini semakin 
menguatkan bahwa gangguan tersebut berpengaruh karena anak autistik tidak 
bisa berbicara maka kemampuan artikulasi yang dimiliki tidak ada. Kedua subjek 
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memiliki masalah pada kemampuan artikulasi yang hampir sama, namun ada 
beberapa bagian yang berbeda namun tidak begitu jauh. Berikut adalah 
pembahasan tentang kemampuan artikulasi beserta kesalahan-kesalahan kedua 
subjek yang telah diteliti. 
1. Kemampuan Artikulasi Subjek FB 
     Kemampuan artikulasi yang dimiliki subjek FB terbagi atas tiga bagian, 
yaitu kemampuan mengucapkan huruf, suku kata, dan kata. 
a. Kemampuan mengucapkan huruf 
      Kemampuan subjek FB dalam mengucapkan huruf /a/, /c/, /e/, /f/, /h/, 
/i/, /j/, /k/, /l/, /n/, /o/, /p/. /q/. /r/, /t/, /u/, /v/, /w/, dan /y/ sudah benar dan 
sesuai. Namun, subjek FB mengalami kesulitan pada pengucapan huruf 
/b/, /d/, /g/, /m/, /s/, /x/, dan /z/. 
b. Kemampuan mengucapkan suku kata 
      Kemampuan subjek FB dalam mengucapkan suku kata dengan 
awalan huruf /b/, /d/, /g/, /j/, /l/, /p/, /s/, /t/, /w/, dan /y/. Subjek FB 
mengalami kesulitan mengucapkan suku kata dengan awalan huruf /c/, /f/, 
/h/, /k/, /m/, /n/, /q/, /r/, /v/, /x/, dan /z/. 
c. Kemampuan mengucapkan kata 
      Kemampuan subjek FB dalam mengucapkan kata, diketahui bahwa 
subjek mengucapkan sejumlah 54 kata secara acak. Kata-kata tersebut 
seperti /apa/, /aku/, /angka/, /ayo/, /banyak/, /batuk, besar/, /bentuk/, 
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/biru/, /bola/, /bu guru/, /buku gambar/, /cicak/, /ciptaan/, /dahan/, /dram/, 
/dua/, /enam/, /gerangan/, /hatiku/, /kacau/, /kakak/, /kanan/, /kasih/, 
/kecil/, /kiri/, /kok/, /krayon/, /kuberi/, /lima/, /lingkaran/, /marakes/, 
/merah/, /minta/, /musik/, /naik/, /olah raga/, /organ/, /pagi/, /papan 
luncur/, /pensil/, /raket/, /ranting/, /saya/, /spidol/, /segi empat/, /segitiga/, 
/sudut/, /semua/, /tangkis/, /terima kasihku/, /tidak/, /tinggi/, /topi/, dan 
/tut/. 
2. Kemampuan Artikulasi Subjek TB 
      Kemampuan artikulasi yang dimiliki subjek TB terbagi atas tiga bagian, 
yaitu kemampuan mengucapkan huruf, suku kata, dan kata. 
a. Kemampuan mengucapkan huruf 
      Kemampuan subjek TB dalam mengucapkan huruf /a/, /b/, /c/, /e/, /f/, 
/g/, /h/, /i/, /j/, /k/, /l/, /n/, /p/. /q/. /r/, /s/, /t/, /u/, /v/, /x/, /y/, dan /z/ sudah 
benar dan sesuai. Namun, subjek FB mengalami kesulitan pada 
pengucapan huruf /d/, /m/, /o/, dan /w/. 
b. Kemampuan mengucapkan suku kata 
      Kemampuan subjek TB dalam mengucapkan suku kata dengan 
awalan huruf /c/, /d/, /f/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /p/, /q/, /s/, /t/, /v/, /w/, /x/, /y/, 
dan /z/. Subjek FB mengalami kesulitan mengucapkan suku kata dengan 
awalan huruf /b/, /m/, /n/, dan /r/. 
c. Kemampuan mengucapkan kata 
      Kemampuan subjek TB dalam mengucapkan kata, diketahui bahwa 
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subjek mengucapkan sejumlah 71 kata secara acak. Kata-kata tersebut 
seperti /aal/, /angka/, /angklung/, /avanza/, /arya/, /ayam/, /ayo/, /awas/, 
/baca/, /bakso/, /balok/, /bebek/, /becak roda tiga/, /bian/, /biru/, /bola/, 
/buah pisang/, /bu ani/, /bulan/, /burung/, /CMM/, /elsa/, /empat/, /fuso/, 
/gitar/, /gong/, /hujan/, /ikan/, /jazz/, /kamis/, /kidal/, /kipas/, /kok/, 
/kubus/, /kurs/, /krayon/, /lari/, /lauk/, /limas/, /mama makan nasi/, 
/mangga/, /masinis/, /memasak/, /mimik/, /minggu/, /minum/, /nanas/, 
/nasi/, /obi memakai baju/, /orang/, /papa minum kopi/, /pensil/, 
/pesawat/, /pianika/, /piano/, /pisang/, /putih/, /renang/, /roti/, /rumput/, 
/sapi/, /saron/, /sate/, /sayur/, /segitiga/, /selasa/, /senam/, /senin/, 
/sepakbola/, /suling/, /susu/, /tamborin/, /topeng/, /tosa/, /ular/, dan 
/warna/.  
3. Kesalahan Artikulasi Subjek FB 
      Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan diatas mengungkapkan 
bahwa kemampuan artikulasi yang dimiliki subjek FB masih belum baik dan 
masih terdapat kesalahan-kesalahan artikulasi yaitu omisi dan subtitusi. 
Senada dengan teori dari M. F Berry dan Jonh Bisension (Edja Sadjaah dan 
Dardja Sukarja 1995: 56) adalah sebagi berikut: 
a. Distortion (distorsi) dimaksudkan adanya pengubahan bunyi bahasa 
kepada bunyi yang tidak bisa digunakan, atau dapat merubah arti 
keseluruhan kata atau malah tidak mengandung arti seperti dalam kata 
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/lari/ huruf /r/ diganti menjadi /l/ jadi kata lari menjadi lali yang 
mengandung makna berbeda. 
b. Subtitution (subtitusi) yaitu terjadinya penukaran suatu fonem dengan 
fonem yang lain, inipun tentu membuat makna yang lain dari kesukaran 
fonem yang diucapkan; seperti kata /dua/ menjadi /tua/. 
c. Ommition (omisi), yaitu terjadinya pengurangan satu dari kata yang 
diucapkan seperti kata /mobil/ menjadi /mobi/ dan sebagainya. 
d. Addition (adisi) yaitu terjadinya penambahan fonem dari pengucapan 
suatu kata; sebagai contoh; kata /Bogor/ menjadi /Mbogor/ dalam 
pengucapannya dan sebagainya. 
      Pada kasus yang telah diteliti hanya mendapatkan dua kesalahan sama 
dari tiap-tiap subjek yaitu kesalahan omisi dan kesalahan subtitusi. 
1) Omisi 
      Omisi yang dilakukan FB terbagi atas tiga bagian yaitu di awal, 
tengah, dan akhir kata.  Pada awal kata, FB melakukan omisi huruf “m”. 
Sedangkan pada tengah kata, FB melakukan omisi huruf /ng/, /k/, /r/, /d/, 
/n/, /m/, /h/, /y/, dan /p/. pada akhir kata, FB melakukan omisi pada 
huruf /n/, /r/, /s/, /k/, /t/, /ng/, dan /l/. 
2) Subtitusi 
      Subtitusi yang dilakukan FB terbagi atas dua bagian yaitu pada awal 
dan tengah kata. Pada awal kata, FB melakukan subtitusi huruf /p/ 
menjadi huruf /t/, huruf /k/ menjadi huruf /t/,  huruf /r/ menjadi huruf 
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/p/, huruf /b/ menjadi huruf /d/, huruf /l/ menjadi huruf /t/, huruf /b/ 
menjadi huruf /t/, huruf /s/ menjadi huruf /t/, huruf /c/ menjadi huruf /t/, 
huruf /l/ menjadi huruf /p/, huruf /r/ menjadi huruf /t/, huruf /g/ menjadi 
huruf /b/, huruf, huruf /k/ menjadi huruf /p/, huruf /g/ menjadi huruf /t/, 
huruf /m/ menjadi huruf /t/, dan huruf /r/ menjadi huruf /t/. 
      Pada tengah kata, FB melakukan subtitusi huruf huruf /g/ menjadi 
huruf /t/, huruf /k/ menjadi huruf /p/, huruf /p/ menjadi huruf /t/, huruf 
/c/ menjadi huruf /t/, huruf /k/ menjadi huruf /t/, huruf /g/ menjadi huruf 
/j/, huruf /r/ menjadi huruf /y/, huruf /g/ menjadi huruf /d/, huruf /s/ 
menjadi huruf /t/, huruf /s/ menjadi huruf /t/, /d/ menjadi huruf /t/, huruf 
/b/ menjadi huruf /p/, huruf /r/ menjadi huruf /l/, huruf /b/ menjadi huruf 
/t/, huruf /r/ menjadi huruf /t/, dan huruf /m/ menjadi huruf /w/. 
      Berdasarkan kesalahan omisi yang terdapat pada tiga bagian kata 
tersebut, ditengarai bahwa subyek FB sering melakukan omisi terhadap 
huruf /m/, /n/, /k/, /r/, dan /ng/ yang ditandai dengan adanya kesamaan omisi 
huruf pada kata bagian awal, tengah, atau akhir. Sedangkan subtitusi yang 
dilakukan FB adalah pada awal dan tengah kata ditengarai sering dilakukan 
dengan huruf /t/ pada awal dan tengah kata. Meskipun huruf lain seperti 
huruf /p/, /d/, dan /b/ juga dilakukan namun tidak sebanyak huruf /t/. Dari 
penjelasan kesalahan tersebut, dijelaskan oleh EW dengan mengatakan 
bahwa kendala tersebut mempengaruhi kemampuan bicara dan sekaligus 
kemampuan artikulasi: 
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“Masalah yang muncul terkait dengan kemampuan artikulasi adalah 
siswa mempunyai kelemahan dalam mengucapkan beberapa huruf 
dan kata.” 
      Kedua kesalahan tersebut dilakukan karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik dari internal maupun eksternal dalam diri subyek FB. Sesuai 
dengan pernyataan tentang penyebab gangguan atikulasi menurut 
Mohammad Efendi (1993: 45) yang menyatakan tentang faktor fungsional 
adalah buruknya model bicara yang diterapkan di lingkungan rumah, 
lingkungan sekitar dan lingkungan sekolah sehingga menyebabkan subyek 
mengalami kehilangan fokus, konsentrasi menurun, dan sering tidak 
memperhatikan. Sejalan dengan pernyataan EW, yaitu: 
“Banyak, namun yang paling mempengaruhi anak adalah kondisi 
sekitar yang tidak mendukung anak, semisal anak sering kehilangan 
fokus dan perhatian saat belajar dan berpaling ke hal yang baru 
sehingga anak mengalami kendala kendala dalam konsentrasi. Anak 
juga dapat melihat-lihat siapa yang meminta/menyuruh. Apabila 
bukan saya atau guru yang ditakuti, maka anak tidak akan 
mendengarkan.” 
      Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa lingkungan sekitar ikut 
mempengaruhi FB dalam kemampuan artikulasi karena kondisi eksternal 
yang berada pada FB. Namun, selain dari lingkungan subjek, penyebab lain 
tidak kalah pentingnya adalah dari diri subjek sendiri. Tingkat keautisannya 
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juga mempengaruhi. Carrol dalam Indah (2008: 3) menjelaskan bahwa 
secara fonologis, artikulasi anak autistik cukup jelas meskipun sering 
muncul beragam kesalahan dalam penyebutan objek. Intonasinya cenderung 
datar dan salah dalam membuat penekanan ucapan. Kemampuan 
sintaksisnya sangat lamban karena sering muncul kalimat-kalimat peniruan 
atau ekolalia, yaitu mengulang-ulang kalimat yang tidak relevan dengan 
konteks. Ekolalia mengacu pada pengulangan kata yang mungkin terjadi 
segera setelah atau secara signifikan lebih lambat dari kata-kata asli yang 
diucapkan. Rusyani (2008: 20-21) menjelaskan bahwa faktor fungsional dari 
diri anak sendiri juga mempengaruhi seperti gangguan perhatian. Hal ini 
didasari oleh hasil wawancara yang dilakukan kepada narasumber EW yang 
mengatakan: 
“Kendala yang dialami siswa lebih pada minat yang kurang, 
kemampuan kognitif dan bahasa, konsentrasi, kontak mata, serta 
perhatian yang minim.” 
BD sebagai orangtua subjek juga mengutarakan kondisi FB saat di rumah, 
mengatakan bahwa: 
“Dapat, namun inisiatif yang dimiliki belum banyak dan lebih 
sering menirukan intruksi yang diberikan. FB lebih sering 
mengikuti dan tidak berbicara sendiri untuk mengungkapkan 
keinginan.” 
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      Pernyataan diatas menjelaskan bahwa subjek FB mengalami kendala 
pada kondisi internal dengan minat yang kurang, kemampuan kognitif, 
bahasa, konsentrasi, kontak mata dan perhatian yang lemah. Namun perlu 
digaris bawahi bahwa berdasakan penjelasan BD, subjek FB lebih sering 
mengikuti kata-kata BD sehingga berdasarkan Rusyani (2008: 20-21) yang 
mengatakan bahwa faktor fungsional seperti meniru gerakan artikulasi yang 
salah. Anak belajar bicara dengan meniru, apabila di sekelilingnya 
berartikulasi salah maka anak akan menirukan artikulasi yang salah tersebut. 
      Pernyataan dan teori tersebut saling melengkapi dan muncul anggapan 
bahwa subyek sering meniru dan pada proses penerimaan ucapan yang 
dikatakan BD terjadi kesalahan sehingga subjek FB mengalami kesalahan 
yang berdampak pada kualitas pesan yang disampaikan.  
Upaya peningkatan telah dilakukan oleh EW dengan tujuan untuk membantu 
mengatasi masalah pada kemampuan artikulasi FB. Berikut pernyataan EW: 
“Biasanya untuk memotivasi anak, saya menggunakan reward 
apabila anak berhasil melakukan apa yang saya minta, namun tidak 
seterusnya reward. Bentuk rewardnya adalah bernyanyi, bertepuk 
tangan, dan bergurau dengan anak, yang penting memberikan 
timbal balik kepada anak. Saya juga memberikan perlakuan secara 
tegas seperti melakukan kontak mata yang disengaja apabila anak 
berontak dan ngeyel. Hal yang paling penting adalah konsisten, 
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rajin, dan selalu memberikan koreksi apabila anak mengalami 
kesalahan.” 
Saat FB berada di rumah, BD juga melakukan upaya untuk membantu 
meingkatkan kemampuan artikulasi dengan mengajak bicara FB. Berikut 
adalah pernyataan BD: 
“Upaya saya adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan ringan 
sesuai porsi, jika hendak tidur diajak bernyanyi, namun jika telah 
lelah, FB tidak mau mengikuti dan ngambek namun saya memeluk 
dan tidak memaksakan. Konsisten, ajeg, dan terus menerus namun 
tidak dipaksakan dan mengerti waktu karena FB tidak bisa bertahan 
lama.” 
      Kedua upaya yang dilakukan oleh EW dan BD semata-mata untuk 
membantu meningkatkan kemampuan artikulasi lewat bicara. Kunci dari 
keberhasilan usaha tersebut adalah konsisten dan penuh tanggung jawab. 
4. Kesalahan Artikulasi Subjek TB 
      Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan diatas mengungkapkan 
bahwa kemampuan artikulasi yang dimiliki subjek TB masih belum baik dan 
masih terdapat kesalahan-kesalahan artikulasi yaitu omisi dan subtitusi. 
Sama seperti penjabaran subjek FB, klasifikasi gangguan artikulasi menurut 
M. F Berry dan Jonh Bisension (Edja Sadjaah dan Dardja Sukarja 1995: 56) 
adalah sebagi berikut: 
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a. Distortion (distorsi) dimaksudkan adanya pengubahan bunyi bahasa 
kepada bunyi yang tidak bisa digunakan, atau dapat merubah arti 
keseluruhan kata atau malah tidak mengandung arti seperti dalam kata 
/lari/ huruf /r/ diganti menjadi /l/ jadi kata lari menjadi lali yang 
mengandung makna berbeda. 
b. Subtitution (subtitusi) yaitu terjadinya penukaran suatu fonem dengan 
fonem yang lain, inipun tentu membuat makna yang lain dari kesukaran 
fonem yang diucapkan; seperti kata /dua/ menjadi /tua/. 
c. Ommition (omisi), yaitu terjadinya pengurangan satu dari kata yang 
diucapkan seperti kata /mobil/ menjadi /mobi/ dan sebagainya. 
d. Addition (adisi) yaitu terjadinya penambahan fonem dari pengucapan 
suatu kata; sebagai contoh; kata /Bogor/ menjadi /Mbogor/ dalam 
pengucapannya dan sebagainya. 
      Pada kasus subjek TB, kesalahan juga sama yaitu pada kesalahan omisi 
dan subtitusi. Berikut adalah penjelasan dari kedua kesalahan tersebut. 
1) Omisi 
      Omisi yang dilakukan TB terbagi atas tiga bagian yaitu di awal, 
tengah, dan akhir kata.  Pada awal kata, TB melakukan omisi huruf /s/ 
dan /g/. Sedangkan pada tengah kata, TB melakukan omisi huruf /ng/, 
/m/, /r/, dan /l/. pada akhir kata, TB melakukan omisi pada huruf /n/, 
/ng/, /r/, /t/, /m/, /k/, dan /l/. 
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2) Subtitusi 
      Subtitusi yang dilakukan TB terbagi atas dua bagian yaitu pada awal 
dan tengah kata. Pada awal kata, TB melakukan subtitusi huruf /b/ 
menjadi huruf /p/, dan huruf /t/ menjadi huruf /p/. Pada tengah kata, TB 
melakukan subtitusi huruf huruf /r/ menjadi huruf /l/, huruf /r/ menjadi 
huruf /y/, huruf /l/ menjadi huruf /w/, huruf /r/ menjadi huruf /w/, huruf 
/y/ menjadi huruf /w/, huruf /p/ menjadi huruf /t/, huruf /n/ menjadi 
huruf /w/, huruf /m/ menjadi huruf /n/, huruf /g/ menjadi huruf /j/.  
      Berdasarkan kesalahan omisi yang terdapat pada tiga bagian kata 
tersebut, ditengarai bahwa subjek TB sering melakukan omisi terhadap huruf 
/n/, /ng/, /r/, /m/, dan /l/ yang ditandai dengan adanya kesamaan omisi huruf 
pada kata bagian tengah, atau akhir. Sedangkan subtitusi yang dilakukan TB 
adalah pada awal dan tengah kata sering dilakukan dengan huruf /w/ pada 
awal dan tengah kata. Meskipun huruf lain seperti huruf /p/, /n/, /l/, /t/, /j/ 
dan /y/ juga dilakukan namun tidak sebanyak huruf /w/.  
      Kedua data tersebut menjelaskan tentang kemampuan dan kesalahan 
artikulasi dari kedua subjek yang diteliti. Subjek FB berhasil mengucapkan 
huruf berjumlah 26, suku kata berjumlah 21, dan kata berjumlah 55. 
Berikutnya untuk kesalahan artikulasi, subjek FB melakukan kesalahan omisi 
berjumlah 25 dan subtitusi berjumlah 72. Subjek TB berhasil mengucapkan 
huruf berjumlah 26, suku kata berjumlah 21, dan kata berjumlah 75. Subjek 
TB melakukan kesalahan omisi berjumlah 30, dan subtitusi berjumlah 23. 
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Subjek FB mengalami kesalahan omisi pada kata sejumlah 20, kesalahan 
subtitusi pada huruf sejumlah 7, suku kata sejumlah 5, dan kata sejumlah 60.      
Subjek TB mengalami kesalahan omisi pada kata sejumlah 35, kesalahan 
subtitusi pada huruf sejumlah 4, suku kata sejumlah 1, dan kata sejumlah 18. 
      Adanya kesalahan tersebut dilakukan karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik dari internal maupun eksternal dalam diri subjek TB. Faktor 
penyebab ini tidak jauh berbeda dengan subjek FB. Rusyani (2008: 20-21) 
mengatakan faktor fungsional menjadi masalah yang dialami subjek TB 
teletak pada gangguan perhatian. Sejalan dengan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada narasumber SS yang mengatakan: 
“Masalahnya TB biasanya rewel, tidak mau sekolah, dan saat 
disekolah TB ingin cepat pulang.” 
      Pernyataan diatas menjelaskan bahwa subjek mengalami kendala pada 
kondisi internal yaitu sikap subjek TB yang rewel, tidak mau sekolah, ingin 
cepat pulang saat di sekolah, membuat pembelajaran terhambat. Sedangkan 
dari kondisi eskternal subjek, SS mengatakan tidak ada kendala dari ekternal 
subyek yang mempengaruhi pembelajaran termasuk pembelajaran artikulasi. 
      Upaya peningkatan telah dilakukan oleh SS dengan tujuan untuk 
membantu mengatasi masalah pada kemampuan artikulasi TB. Berikut 
pernyataan SS: 
“Memancingnya dengan hal yang TB sukai seperti ditunjukkan 
gambar truk atau mobil” 
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Saat TB berada di rumah, YT juga melakukan upaya untuk membantu 
meingkatkan kemampuan artikulasi dengan mengajak bicara TB. Berikut 
adalah pernyataan YT: 
“Mengajak ngobrol TB terus apapun yang dibicarakan disambung-
sambungkan namun disesuaikan dengan waktunya. Kalau sedang 
ngomel dan marah-marah, TB diberikan pelukan agar tidak 
menangis.” 
      Dari kedua penjelasan di atas disimpulkan bahwa kesalahan-kesalahan 
artikulasi disebabkan oleh faktor fungsional. Sedangkan upaya yang 
dilakukan oleh guru dan orang tua semata-mata untuk membantu 
meningkatkan kemampuan artikulasi lewat bicara. Kunci dari keberhasilan 
usaha tersebut adalah tegas, konsisten dan penuh kasih sayang. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
      Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha mencapai keakuratan hasil 
penelitian, namun karena adanya keterbatasan baik dari segi waktu, tenaga 
maupun biaya maka hasil yang dicapai dalam penelitian ini masih perlu 
disempurnakan. Keterbatasan peneliti yang dimaksud antara lain: 
1. Penelitian dilakukan sejak bulan April sampai dengan Mei 2015. Dalam 
kurun waktu tersebut, peneliti berusaha memahami, menghayati, dan 
melibatkan diri dalam aktifitas yang dilakukan subjek di sekolah. Oleh 
karena itu, aspek-aspek yang berhasil diungkapkan dalam proses penelitian 
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ini terjadi antara bulan April sampai dengan Mei 2015. Sebelum dan sesudah 
waktu tersebut tidak menjadi perhatian peneliti sehingga sangat mungkin 
telah terjadi perubahan yang tidak terekam dalam penelitian ini. 
2. Subjek pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa di 
sekolah. Sikap dan perilaku subjek penelitian ketika berada di luar sekolah 
tidak diamati secara langsung dan hanya melalui teknik wawancara dengan 
orang tua. Sangat memungkinkan informasi lain belum ditemukan ketika 
berada di rumah dan lingkungannya, sehingga peneliti tidak dapat 
mengungkapkan proses dan hasil penelitian yang komprehensif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang diperoleh, 
disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan artikulasi 
      Kemampuan artikulasi yang dimiliki subjek FB berhasil mengucapkan 
sebanyak 26 huruf, 21 suku kata, dan 55 kata. Subjek FB mengalami 
kesulitan pada kemampuan mengucapkan huruf /b/, /d/, /g/, /m/, /s/, /x/ dan 
/z/, suku kata dengan diawali huruf /c/, /k/, /m/, /n/, /r/, dan /q/. Subjek TB 
berhasil mengucapkan sebanyak 26 huruf, 21 suku kata, dan 75 kata. Subjek 
TB mengalami kesulitan pada pengucapan huruf /d/, /m/, /o/, dan /w/, suku 
kata dengan diawali huruf /b/, /m/, /n/, dan /r/. 
2. Kesalahan-kesalahan artikulasi 
      Ada kesamaan kesalahan-kesalahan artikulasi yang terjadi pada kedua 
subjek yaitu kesalahan omisi dan subtitusi. Perbedaannya terlihat pada 
subjek FB omisi huruf /m/, /n/, /k/, /r/, dan /ng/, subtitusi huruf /t/, /p/, /d/, 
dan, /b/. Subjek TB omisi huruf /n/, /ng/, /r/, /m/, dan /l/, subtitusi pada huruf 
/p/, /n/, /l/, /t/, /j/, /w/, dan /y/. 
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B. Saran 
      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Guru 
      Melatih artikulasi anak autistik secara terstruktur dengan memanfaatkan 
data-data serta referensi dalam penelitian ini dan bekerja sama dengan orang 
tua tentang perkembangan anak di rumah. Dilakukan tindakan-tindakan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan artikulasi dengan metode 
yang sesuai dengan kondisi anak. 
2. Orangtua 
      Ikut serta melatih kemampuan artikulasi yang dilakukan guru di sekolah 
agar terjadi kesinambungan terhadap bentuk latihan-latihan artikulasi anak.  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
No Variabel Komponen Indikator Item Keterangan 
1 Kemampuan 
artikulasi 
anak autistik 
kelas 1 SD 
1.1 
Pengucapan 
huruf vokal 
1.1.1 Suara 
yang 
dihasilkan 
1, 2, 3, 
4, 5 
 
1.1.2 
Ketepatan 
artikulasi 
1.2 
Pengucapan 
huruf 
konsonan 
1.2.1 Suara 
yang 
dihasilkan 
6, 7, 8, 
9, 10, 
11, 12, 
13, 14, 
15, 16, 
17, 18, 
19, 20, 
21, 22, 
23, 24, 
25, 26 
 
1.2.2 
Ketepatan 
artikulasi 
1.3 
Pengucapan 
suku kata 
1.3.1 Suara 
yang 
dihasilkan 
27  
1.3.2 
Ketepatan 
artikulasi 
1.4 
Pengucapan 
kata 
1.4.1 Suara 
yang 
dihasilkan 
28  
1.4.2 
Ketepatan 
artikulasi 
1.5 Kendala 
dan masalah 
dalam 
pelaksanaan 
1.5.1 Faktor 
internal 
29, 30   
1.5.2 Faktor 
eksternal 
1.6 Upaya 
mengatasi 
kendala 
1.6.1 
Tindakan 
yang 
diberikan 
31, 32  
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Keterangan item: 
1. Mengucapkan huruf vokal A 
2. Mengucapkan huruf vokal I 
3. Mengucapkan huruf vokal U 
4. Mengucapkan huruf vokal E 
5. Mengucapkan huruf vokal O 
6. Mengucapkan huruf konsonan B 
7. Mengucapkan huruf konsonan C 
8. Mengucapkan huruf konsonan D 
9. Mengucapkan huruf konsonan F 
10. Mengucapkan huruf konsonan G 
11. Mengucapkan huruf konsonan H 
12. Mengucapkan huruf konsonan J 
13. Mengucapkan huruf konsonan K 
14. Mengucapkan huruf konsonan L 
15. Mengucapkan huruf konsonan M 
16. Mengucapkan huruf konsonan N 
17. Mengucapkan huruf konsonan P 
18. Mengucapkan huruf konsonan Q 
19. Mengucapkan huruf konsonan R 
20. Mengucapkan huruf konsonan S 
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21. Mengucapkan huruf konsonan T 
22. Mengucapkan huruf konsonan V 
23. Mengucapkan huruf konsonan W 
24. Mengucapkan huruf konsonan X 
25. Mengucapkan huruf konsonan Y 
26. Mengucapkan huruf konsonan Z 
27. Mengucapkan suku kata. 
28. Mengucapkan kata. 
29. Kelainan pada organ artikulasi. 
30. Pengaruh lingkungan sekitar siswa. 
31. Upaya yang dilakukan guru. 
32. Variasi teknik pengajaran yang dilakukan guru. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru 
No  Komponen Indikator Item Keterangan 
1  1.1 
Kelengkapan 
alat artikulasi 
1.1.1 Alat 
artikulasi 
1, 2  
2  1.2 Kendala 
dan masalah 
dalam 
artikulasi 
1.6.1 Faktor 
internal 
3, 4, 5, 
6, 7 
 
1.6.2 Faktor 
eksternal 
3  1.3 Upaya 
guru untuk 
mengatasi 
kendala 
1.7.1 
Tindakan 
yang 
diberikan 
8, 9, 10  
 
Keterangan Item: 
1. Apakah ada kelainan pada organ artikulasi siswa? 
2. apakah ada penanganan medis untuk pemyembuhan organ artikulasi siswa? 
3. Apakah kendala yang dialami siswa? 
4. Masalah apa yang muncul dalam pembelajaran terkait dengan artikulasi? 
5. Apakah anak mengalami kesalahan-kesalahan dalam artikulasi? 
6. Apakah ada pengaruh kendala yang dialami siswa dengan kondisi sekitar? 
7. Apakah ada masalah yang timbul dari diri siswa sendiri? 
8. Apa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah tersebut? 
9. Apakah berhasil upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah 
tersebut? 
10. Apakah faktor yang dapat menentukan keberhasilan guru dalam mengatasi 
masalah tersebut? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Orangtua 
No  Komponen Indikator Item Keterangan 
1  1.1 
Kelengkapan 
alat artikulasi 
1.1.1 Alat 
artikulasi 
1, 2  
2  1.2 Kendala 
dan masalah 
dalam 
artikulasi 
1.6.1 Faktor 
internal 
3, 4, 5, 
6, 7 
 
  1.6.2 Faktor 
eksternal 
3  1.3 Upaya 
orangtua 
untuk 
mengatasi 
kendala 
1.7.1 
Tindakan 
yang 
diberikan 
8, 9, 10  
 
Keterangan Item: 
1. Apakah anak dapat berkomunikasi verbal dengan orangtua? 
2. Apa saja kata/kalimat yang diucapkan anak di rumah? 
3. Apakah ada saat-saat/waktu dimana anak sangat banyak bicara? 
4. Apakah ada kendala saat anak berkomunikasi verbal dengan orangtua? 
5. Apakah ada masalah dengan suara yang dikeluarkan anak? 
6. Apakah ada perasaan takut saat anak hendak mengeluarkan suara? 
7. Apakah ada saat-saat anak sangat diam dan tidak berbicara? 
8. Apakah upaya orangtua untuk mengatasi masalah artikulasi tersebut? 
9. Bagaimana keberhasilan orangtua dalam mengatasi masalah tersebut? 
10. Bagaimana usaha tersebut dapat berhasil? 
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Lampiran 4. Hasil wawancara hari Senin, 27 April 2015 dengan EW (Guru dari FB) 
Peneliti :  Apakah ada kelainan pada organ artikulasi siswa? Jika ada, penanganan 
apa yang sudah diberikan? 
EW : Dalam segi fisik, FB tidak memiliki kelainan maupun kekurangan pada 
organnya terutama organ artikulasi. 
Peneliti : Apakah kendala yang dialami siswa? 
EW : Kendala yang dialami siswa lebih pada minat yang kurang, kemampuan 
kognitif dan bahasa, konsentrasi, kontak mata, serta perhatian yang 
minim. 
Peneliti : Masalah apa yang muncul dalam pembelajaran terkait dengan 
kemampuan artikulasi? 
EW : Masalah yang muncul terkait dengan kemampuan artikulasi adalah 
siswa mempunyai kelemahan dalam mengucapkan beberapa huruf dan 
kata. 
Peneliti : Apakah siswa mengalami kesalahan-kesalahan artikulasi? 
EW : Menurut saya, terdapat beberapa kesalahan dalam mengucapkan huruf 
ataupun kata. Saya sering mendengar penghilangan-penghilangan kata, 
dan juga siswa seringkali mengganti huruf dalam kata seperti amin 
menjadi amish seperti tadi, lalu selamat menjadi celamat. 
Peneliti : Apakah ada pengaruh kendala yang dialami siswa dengan kondisi 
sekitar? 
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EW : Banyak, namun yang paling mempengaruhi anak adalah kondisi sekitar 
yang tidak mendukung anak, semisal anak sering kehilangan fokus dan 
perhatian saat belajar dan berpaling ke hal yang baru sehingga anak 
mengalami kendala kendala dalam konsentrasi. Anak juga dapat melihat-
lihat siapa yang meminta/menyuruh. Apabila bukan saya atau guru yang 
ditakuti, maka anak tidak akan mendengarkan. 
Peneliti : Apakah ada masalah yang timbul dari diri siswa sendiri? 
EW : Masalahnya minat menurun, motivasi yang dimiliki kurang. Kognitif 
anak yang kurang baik juga sangat berpengaruh dan membuat kemajuan 
anak sedikit terhambat. Anak masih sering mengeluarkan suara aneh, dan 
sering jahil kepada guru. 
Peneliti : Apa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah tersebut? 
EW : Biasanya untuk memotivasi anak, saya menggunakan reward apabila 
anak berhasil melakukan apa yang saya minta, namun tidak seterusnya 
reward. Bentuk rewardnya adalah bernyanyi, bertepuk tangan, dan 
bergurau dengan anak, yang penting memberikan timbal balik kepada 
anak. Saya juga memberikan perlakuan secara tegas seperti melakukan 
kontak mata yang disengaja apabila anak berontak dan ngeyel. Hal yang 
paling penting adalah konsisten, rajin, dan selalu memberikan koreksi 
apabila anak mengalami kesalahan. 
Peneliti : Apakah upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah tersebut 
dapat berhasil? 
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EW : Tingkat keberhasilannya lumayan tinggi, namun tergantung siklus yang 
dialami anak. Ada saat tiba-tiba anak menangis sendiri tanpa sebab, ada 
saat anak sangat banyak bicara tidak jelas. Dalam keadaan seperti itu saya 
tinggal menyesuaikannya dan mengkondisikan seperti mengelus-elus, 
bercanda dengan menunjuk-nunjuk pinggangnya. Namun apabila anak 
rewel atau bandel, saya biasanya menggunakan verbal secara tegas untuk 
melarang atau memarahinya. 
Peneliti : Apakah faktor yang dapat menentukan keberhasilan guru dalam 
mengatasi masalah tersebut? 
EW : Faktornya adalah penanganan yang konsisten, tidak mudah menyerah, 
disesuaikan timing dan kondisi anak, ketegasan yang tidak berlebihan, 
dan diberikan kasih sayang serta candaan. 
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Lampiran 5. Hasil wawancara hari Senin, 27 April 2015 dengan BD (Ayah dari FB) 
Peneliti : Apakah anak dapat berkomunikasi verbal dengan orangtua di rumah? 
BD : Dapat, namun inisiatif yang dimiliki belum banyak dan lebih sering 
menirukan intruksi yang diberikan. FB lebih sering mengikuti dan tidak 
berbicara sendiri untuk mengungkapkan keinginan. 
Peneliti : Kira-kira berapa banyak kata yang diucapkan anak saat di rumah? 
BD : Belum begitu banyak, FB lebih sering mengikuti apa yang dikatakan 
orangtua seperti makan, minum, tidur. 
Peneliti : Apakah ada saat-saat anak sangat banyak bicara? 
BD : FB berbicara banyak pada saat bernyanyi karena dia sangat suka 
bernyanyi. 
Peneliti : Apakah ada kendala saat anak berkomunikasi verbal dengan orangtua? 
BD : FB masih belum bisa berkomunikasi verbal dengan orangtua, dia harus 
dipancing dahulu, diajak bicara dahulu dengan memberikan pertanyaan 
dan dia akan menjawab. 
Peneliti : Apakah ada masalah dengan suara yang dikeluarkan anak? 
BD : Tidak ada masalah dengan suara yang dikeluarkan FB, dia Cuma tidak 
banyak bicara jelas. 
Peneliti : Apakah ada perasaan takut saat anak hendak mengeluarkan suara? 
BD : Selama berada di rumah, FB tidak takut terhadap apapun, namun FB 
sering menangis tanpa sebab. 
Peneliti : Apakah ada saat-saat anak sangat diam dan tidak berbicara? 
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BD : Tidak ada, FB hanya sering tidak banyak bicara kecuali jika menirukan. 
Peneliti : Apakah upaya orangtua untuk mengatasi masalah tersebut? 
BD : Upaya saya adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan ringan sesuai 
porsi, jika hendak tidur diajak bernyanyi, namun jika telah lelah, FB tidak 
mau mengikuti dan ngambek namun saya memeluk dan tidak 
memaksakan. Konsisten, ajeg, dan terus menerus namun tidak dipaksakan 
dan mengerti waktu karena FB tidak bisa bertahan lama. 
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Lampiran 6. Hasil wawancara hari Jumat, 1 Mei 2015 dengan SS (Guru dari TB) 
Peneliti :  Apakah ada kelainan pada organ artikulasi siswa? Jika ada, penanganan 
apa yang sudah diberikan? 
SS : Tidak ada kelainan, namun berdasarkan informasi dari Eyangnya, TB 
dikira tuli, ternyata tidak. 
Peneliti : Apakah kendala yang dialami siswa? 
SS : Tidak ada kendala sampai saat ini. 
Peneliti : Masalah apa yang muncul dalam pembelajaran terkait dengan 
kemampuan artikulasi? 
SS : Saat proses belajar, TB masih sulit untuk di dikte dan menjalankan 
intruksi dari guru. Membacanya kurang mantab, namun reseptifnya sudah 
bagus. Harus ada pancingan terlebih dahulu, baru TB akan 
melakukannya. 
Peneliti : Apakah siswa mengalami kesalahan-kesalahan artikulasi? 
SS : Iya, TB suka mengganti-ganti huruf dan sesekali menghilangkan huruf 
pada suatu kata. TB belum bisa membedakan antara huruf /o/-/u/, /m/-/n/, 
dan /w/-/y/. 
Peneliti : Apakah ada pengaruh kendala yang dialami siswa dengan kondisi 
sekitar? 
SS : Jarang, hampir tidak ada karena TB anak yang pintar sehingga tidak ada 
gangguan berarti terkait lingkungan sekitar. Namun kadang kala TB ikut 
peduli apabila teman disampingnya di marahi oleh guru. 
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Peneliti : Apakah ada masalah yang timbul dari diri siswa sendiri? 
SS : Masalahnya TB biasanya rewel, tidak mau sekolah, dan saat disekolah 
TB ingin cepat pulang. 
Peneliti : Apa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah tersebut? 
SS : Memancingnya dengan hal yang TB sukai seperti ditunjukkan gambar 
truk atau mobil. 
Peneliti : Apakah upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah tersebut 
dapat berhasil? 
SS : Berhasil, soalnya TB sangat suka dengan alat transportasi dan dapat 
mengalihkan perhatian dari rewelnya. 
Peneliti : Apakah faktor yang dapat menentukan keberhasilan guru dalam 
mengatasi masalah tersebut? 
SS : Tegas dan konsisten, sehingga membuat TB manut dna enak untuk 
diajak belajar. Selama ini upaya yang dilakukan dengan menggunakan 
media transportasi sebagai pancingan dirasa berhasil. Untuk pembelajaran 
ujaran, guru melakukan imitasi dengan meminta anak untuk 
menirukannya dengan jelas dan pelan-pelan. 
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Lampiran 7. Hasil wawancara hari Rabu, 6 Mei 2015 dengan YT (Nenek dari TB) 
Peneliti : Apakah anak dapat berkomunikasi verbal dengan orangtua di rumah? 
YT : Bisa, diajak ngomong sudah bisa mengerti dan sudah mau menjawab 
jika dipanggil. Misalnya saya memanggil TB, TB menjawab “apa 
yangti?” 
Peneliti : Kira-kira berapa banyak kata yang diucapkan anak saat di rumah? 
YT : Sudah mulai banyak, lebih banyak lagi kata-kata tentang alat 
transportasi seperti /fuso/, /jazz/, /sepeda/. 
Peneliti : Apakah ada saat-saat anak sangat banyak bicara? 
YT : TB selalu banyak bicara. 
Peneliti : Apakah ada kendala saat anak berkomunikasi verbal dengan orangtua? 
YT : Tidak ada kendala. 
Peneliti : Apakah ada masalah dengan suara yang dikeluarkan anak? 
YT : Tidak ada masalah, hanya suaranya yang kurang jelas diucapkna TB. 
Peneliti : Apakah ada perasaan takut saat anak hendak mengeluarkan suara? 
YT : Saat dimarahi, TB sangat takut dan tidak mengeluarkan suara, TB malah 
menangis karena mutung. 
Peneliti : Apakah ada saat-saat anak sangat diam dan tidak berbicara? 
YT : Saat menangis karena dimarahi. 
Peneliti : Apakah upaya orangtua untuk mengatasi masalah tersebut? 
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YT : Mengajak ngobrol TB terus apapun yang dibicarakan disambung-
sambungkan namun disesuaikan dengan waktunya. Kalau sedang ngomel 
dan marah-marah, TB diberikan pelukan agar tidak menangis. 
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Lampiran 8. Hasil Observasi subjek FB di Sekolah 
Observasi Subjek FB 
1. Observasi Selasa, 21 April 2015 dilakukan di luar kelas karena bertepatan 
dengan hari Kartini. Anak tidak banyak mengeluarkan suara, hanya mengatakan 
keinginan dan terdapat kesalahan-kesalahan artikulasi seperti kata /minta/ 
menjadi /ita/, /apa/, /pagi/ menjadi /tati/. Subjek lebih banyak diam dan hanya 
mengamati keadaan sekitar saja serta hanya berlari-lari di halaman sekolah. 
2. Observasi Rabu, 22 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. FB mengeluarkan kata-kata yang tidak jelas, dan menggumam. Hari 
itu pembelajaran tentang alat-alat olahraga dan guru memberikan pembelajaran 
tentang menulis, mencocokan, dan mengucapkan alat-alat olahraga. Guru mula-
mula memberikan contoh terlebih dahulu tentang nama-nama benda tersebut 
kemudian FB menirukan. Namun terdapat kesalahan-kesalahan artikulasi saat FB 
mengucapkan kata /kok/ menjadi /tok/, /raket/ menjadi /papet/, /bola/ tetap /bola/ 
namun terkadang menjadi /dola/, /papan luncur/ menjadi /tata tutututu/, /tangkis/ 
menjadi /tate/, /batuk/ menjadi /tatu/. EW juga sesekali menyelipkan pertanyaan 
untuk mengucapkan huruf /a/ sampai /z/. FB tidak mengalami hambatan untuk 
menyebutkan huruf, namun ada beberapa huruf seperti huruf /m/ diucapkan /n/, 
/d/ diucapkan /b/ atau sebaliknya, /x/ diucapkan /esth/, /s/ diucapkan /esth/, /g/ 
menjadi /d/, /q/ terdengar samar, /r/ terdengar samar, /z/  menjadi /det/. 
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3. Observasi Kamis, 23 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses 
belajar mengajar. FB sedang belajar tentang alat-alat musik. Seperti sebelumnya, 
pertama kali guru memberikan contoh mengucapkan nama alat tersebut dan 
menggunakan media konkret yang ada di ruang kesenian seperti drum, marakes, 
organ, kemudian FB menirukannya. Terdapat kesalahan-kesalahan artikulasi saat 
FB mengucapkan /musik/ menjadi /sik/, /organ/ menjadi /ojen/, /dram/ menjadi 
/dam/, /marakes/ sama menjadi /marakesh/ dengan lidah FB digigit sehingga 
menimbulkan kata yang berakhiran huruf /h/, /angka/ menjadi /ata/. 
4. Observasi Selasa, 28 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses 
belajar mengajar. Pada hari Selasa, FB mempelajari tentang bentuk. Cukup 
banyak kata yang dikeluarkan FB pada hari itu, seperi mengucapkan /bentuk/ 
menjadi /tentuk/, /lingkaran/ menjadi /tikayan/, /segitiga/ menjadi /teditida/, /segi 
empat/ menjadi /tedi ampa/. Guru mengajak bernyanyi dan peneliti berhasil 
menangkap beberapa kata yang diucapkan FB antara lain /orang/, dan terdapat 
kesalahan-kesalahan artikulasi dari pengucapan kata /kecil/ menjadi /tetil/, /besar/ 
menjadi /teta/, /enam/ menjadi /ena/ huruf /m/ diucapkan sangat lemah, /saya/ 
menjadi /taya/, /ranting/ menjadi /tati/, /dahan/ tetap /dahan/, /cicak/ menjadi 
/titak/, /lima/ menjadi /pima/, /hatiku/ menjadi /hatitu/, dan /kacau/ menjadi 
/tatau/. 
5. Observasi Rabu, 29 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. Hari Rabu pembelajaran tentang alat-alat olahraga dan sama seperti 
minggu sebelumnya, guru memberikan pembelajaran tentang menulis, 
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mencocokan, dan mengucapkan alat-alat olahraga. Guru mula-mula memberikan 
contoh terlebih dahulu beserta dengan media konkret tentang nama-nama benda 
tersebut kemudian FB menirukan. Namun terdapat kesalahan-kesalahan 
artikulasi saat FB mengucapkan kata /olah raga/ menjadi /olah tata/, /kok/ 
menjadi /tok/, /raket/ menjadi /papet/, /bola/ tetap /bola/ namun terkadang 
menjadi /dola/, /papan luncur/ menjadi /tata tutututu/, /tangkis/ menjadi /tate/, 
/kasih/ menjadi /tatih/, /tidak/ menjadi /tita/. 
6.  Observasi Kamis, 30 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses 
belajar mengajar. FB belajar mengenal nama-nama alat tulis. Guru memberikan 
media konkret agar FB dapat memahaminya. Guru melakukan dengan teknik 
ambil yaitu guru mengucapkan nama barang, lalu FB diminta untuk mengambil 
dan menyebutkan apa nama barang yang di ambil. Alat tulis yang digunakan 
adalah pensil, spidol, krayon, dan buku gambar. FB mengucapkan dengan 
intonasi yang datar dan tidak bernada. FB mengucapkan kata /pensil/ menjadi 
/teti/, /spidol/ sama /spidol/, /krayon/ menjadi /kayo/, dan /buku gambar/ menjadi 
/bupu bapa/. 
7. Observasi Selasa, 5 Mei 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. FB mengeluarkan kata yang tidak begitu banyak, saat dipanggil 
namanya, FB menjawab /papa bu/ yang kata aslinya adalah /apa bu/. Lalu dalam 
bernyanyi juga seperti /terimakasihku/ menjadi /timatatitu/, /bu guru/ menjadi 
/tutulu/, /banyak/ menjadi /tana/, /kuberi/ menjadi /tuteli/. 
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8. Observasi Rabu, 6 Mei 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. Dalam bernyanyi, FB banyak mengeluarkan kata seperti /kiri/ berubah 
menjadi /kiyi/, /kanan/ menjadi /panan/, /tinggi/ menjadi /titi/, /dua/ menjadi /ua/, 
/gerangan/ menjadi /tetanan/, /ciptaan/ menjadi /titaan/, /minta/ menjadi /tita/, 
/aku/ menjadi /atu/. FB mengucapkan suku kata seperti /ba/, /ca/, /da/, /ka/, 
/ki/diganti dengan /ta/, /ti/, /ma/, diganti dengan /na/ dan sebaliknya, /ro/, /ti/ 
menjadi /lo, ti/, pada awalan dengan huruf /f/, /v/, /x/, dan /z/ masih diberi 
stimulus. 
9. Observasi Kamis, 7 Mei 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. FB mengatakan kata /cicak/ menjadi /titak/, /merah/ menjadi /mewah/, 
/ranting/ menjadi /tating/, /tut/ sama dikatakan /tut/, /sudut/ menjadi /tudut/, 
/semua/ menjadi /temua/, /ayo/ sama dikatakan /ayo/, /kakak/ menjadi /tatak/, dan 
/biru/ menjadi /diru/. 
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Lampiran 9. Hasil Observasi subjek TB di Sekolah 
Observasi Subjek TB 
1. Observasi Selasa, 21 April 2015 dilakukan di luar kelas karena bertepatan 
dengan hari Kartini. TB sedang manja dan tidak banyak bergerak maupun 
mengeluarkan kata-kata. TB hanya diam dan fokus bermain dengan gambar alat 
transportasi yang dipegangnya. 
2. Observasi Rabu, 22 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. TB sedikit tidak bersemangat dan suara yang dikeluarkan hanya 
sedikit, TB sedang interest dengan gadget karena terdapat gambar alaat 
transportasi yang disukainya sambil mengucapkan jenis mobil seperti /avanza/, 
/fuso/, dan /jazz/. Hari rabu TB belajar mengenal dan menyebutkan nama-nama 
alat olahraga. TB mengucapkan /kok/ namun huruf /k/ masih terdengar sengau, 
/sepak bola/ menjadi /poua/, /lari/, /senam/, dan /renang/. TB juga mengucapkan 
/burung/ menjadi /bulung/ namun akhir kata /ng/ masih terdengar samar. Sama 
seperti sebelumnya, kata /bebek/ menjadi /bebek/ huruf /k/ masih terdengar 
samar. /sapi/ menjadi /api/. TB mengucapkan dengan penuh ekspresi. 
3. Observasi Kamis, 23 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses 
belajar mengajar. TB belajar mengenal dan menyebutkan nama-nama alat music 
seperti mengucapkan /saron/ menjadi /sayoo/, /suling/ menjadi /suwi/, /gong/ 
menjadi /goo/, /tamborin/ menjadi /tamboyin/, /pianika/, /kipas/. TB 
mengucapkan dengan penuh ekspresi. 
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4. Observasi Selasa, 28 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses 
belajar mengajar. TB sangat banyak mengeluarkan banyak kata seperti /senin/ 
menjadi /seni/, /selasa/, /ular/ menjadi /ula/, /hujan/, /empat/ menjadi /empa/, 
/angka/, /aal/, /sate/, /tosa/, /orang/ menjadi /owa/, /segitiga/ menjadi /giga/, 
/nasi/, /ayo/ menjadi /awo/, /bian/, /obi/, /mama makan nasi/, /minum/ menjadi 
/minu/, /papa minum kopi/, /buah pisang/, /obi memakai baju/, /becak roda tiga/, 
/ayam/ menjadi /aya/, /bulan/ menjadi /buwa/, /biru/ menjadi /biyu/, /awas/, 
/fuso/, /ikan/ menjadi /ika/, /sayur/ menjadi /sayu/, /bakso/, /roti/, /susu/, /mimik/, 
/CMM/, /pesawat/ menjadi /pesawa/, /masinis/, /kursi/ menjadi /kusi/. TB 
mengucapkan dengan penuh ekspresi. 
5. Observasi Rabu, 29 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. TB awalnya fokus terhadap instruksi SS, namun lama-lama fokusnya 
hilang dan mengeluarkan kata-kata yang tidak jelas. Terkadang TB menyahut 
intruksi guru yang ada disampingya. TB mengucapkan kata /topeng/ menjadi 
/poteng/, /pisang/ menjadi /pisa/, /sayur/ menjadi /sayu/, /lauk/ menjadi /lau/, 
/nanas/, /mangga/ menjadi /maga/, /bola/ menjadi /bowa/, dan /renang/ menjadi 
/rena/. TB mengucapkan dengan penuh ekspresi.  
6.  Observasi Kamis, 30 April 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses 
belajar mengajar. TB mulai bisa mengucapkan tiga suku  kata, namun masih 
dengan bantuan. SS memberikan bantuan dengan teknik satu jari per-satu suku 
kata dan dirasa berhasil. Tb mengucapkan kata /kubus/, /balok/ menjadi /bawok/, 
/limas/, /krayon/ menjadi /kayo/, /pensil/ menjadi /pensi/, /warna/ menjadi 
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/wawa/, /suling/ menjadi /suli/, /gitar/ menjadi /gita/, /angklung/ menjadi /angku/, 
/piano/, /saron/ menjadi /sawo/, /baca/, /arya/ menjadi /aya/, /elsa/ menjadi /esa/, 
/memasak/, /rumput/ menjadi /ruput/, /kamis/ menjadi /kanis/, /minggu/ menjadi 
/minju/. 
7. Observasi Selasa, 5 Mei 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. Dalam bahasa tulisan, TB mengerti akhiran huruf /h/ seperti pada kata 
/putih/, namun dalam bahasa verbal, TB masih mengalami pengucapan. TB 
mengucapkan /kidal/ menjadi /kida/, /bu ani/, /bian/ menjadi /bia/, dan /selasa/. 
TB juga masih mengalami kesulitan untuk memahami huruf /x/ menjadi huruf 
/y/. SS juga menyelipkan pengucapan huruf tiap pembelajarannya. TB bisa 
mengucapkan semua huruf kecuali huruf /d/ diganti /b/, /m/ diganti /n/, /w/ 
diganti /y/. 
8. Observasi Rabu, 6 Mei 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. SS memanggil nama TB dan TB menjawab dengan kata /apa bu SS?/, 
lalu SS bertanya lagi /hari ini hari apa TB?/ TB menjawab /rabu/, SS bertanya 
lagi /besuk hari apa TB?/ /kamis/. 
9. Observasi Kamis, 7 Mei 2015 dilakukan di dalam kelas pada saat proses belajar 
mengajar. SS mengajarkan TB latihan membaca kata dari suku kata seperti /batu/ 
diucapkan /ba/ dan /tu/, /sapu/ diucapkan /sa/ dan /pu/, /topi/ diucapkan /to/ dan 
/pi/, /palu/ diucapkan /pa/ dan /lu/, /padi/ diucapkan /pa/ dan /di/, /baca/ 
diucapkan /ba/ dan /ca/. TB lemah pada pengucapan huruf (R) sehingga 
terdengar samar dan huruf terakhir cenderung dileburkan. 
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Lampiran 10. Hasil Dokumentasi Data Subjek FB 
      Dokumentasi yang dilakukan peneliti hanya terbatas pada riwayat-riwayat anak 
sebelum masuk ke SLB Autis karena penelitian ini menyangkut tentang artikulasi, 
secara langsung bahwa dokumentasi tertulis seperti hasil pekerjaan siswa di buku 
tulisnya tidak begitu mempengaruhi. Berikut adalah hasil dokumentasi yang terdapat 
pada data riwayat anak yang lebih jelasnya terdapat di lampiran: 
1. Anggota keluarga 
No Nama 
Hubungan 
dengan anak 
Usia Pendidikan Pekerjaan Masalah 
1 Subandi Ayah 37 SLTP Swasta - 
2 
Lilis 
Ibu 30 SLTP 
Tidak 
bekeja 
- 
3 Galang Kakak 11 SD Siswa - 
4 Febian Anak 7 SLB Siswa Autis 
 
2. Riwayat kelahiran 
a. Sebelum kehamilan 
Sebelum kehamilan, usia ibu saat mengandung yakni 24 tahun. Ada 
riwayat kecacatan dalam keluarga namun tidak diberikan 
penjelasannya. 
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b. Sebelum kelahiran 
Sebelum kelahiran, ibu sering mengkonsumsi susu, ibu pernah jatuh 
saat hamil dan melakukan pengobatan dan perawatan medis melalui 
bidan. 
c. Lahir 
Pada saat lahir, usia kandungan saat lahir yaitu 9 bulan 10 hari. 
Persalinan dilakukan di bidan, proses kelahiran berjalan alami tanpa 
bantuan alat, berat bayi saat lahir 3,5 kg dan panjang 56 cm, anak 
langsung menangis saat lahir, anak belum pernah melakukan tes 
APGAR, pola makan anak tidak biasa. 
3. Riwayat perkembangan 
No. Hal yang dilihat Usia (Tahun, Bulan) 
1 Menegakkan kepala 5 Bulan 
2 Tersenyum kepada orang lain 5 Bulan 
3 Duduk dengan bantuan - 
4 Duduk tanpa bantuan - 
5 Berdiri dengan bantuan - 
6 Berdiri tanpa bantuan 12 Bulan 
7 Berjalan dengan bantuan 9 Bulan 
8 Berjalan tanpa bantuan 12 Bulan 
9 Mengucap kata-kata pertama 11 Bulan 
10 Mengucap dua kata 13 Bulan 
11 Mengucap kalimat 13 Bulan 
12 Berbicara dengan lancar Belum 
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4. Masalah yang dihadapi guru kelas 
a. Umum 
Belum bisa bicara jelas, artikulasi masih buruk, anak sering membeo, 
keterampilan tangan/ motorik masih sangat kurang. 
b. Akademik 
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia anak belum bisa mengidentifikasi 
dan membaca huruf. Dalam pelajaran Matematika anak belum bisa 
membuat garis lurus dan menuliskan angka. 
c. Non Akademik 
Anak belum bisa toileting, sering menirukan bunyi hewan. 
d. Lain-lain 
Pandangan sering ke atas dan bertahan lama beserta membeo, terkadang anak juga 
suka pergi meninggalkan meja belajar. 
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Lampiran 11. Hasil Dokumentasi Data Subjek TB 
      Dokumentasi yang dilakukan peneliti hanya terbatas pada riwayat-riwayat anak 
sebelum masuk ke SLB Autis karena penelitian ini menyangkut tentang artikulasi, 
secara langsung bahwa dokumentasi tertulis seperti hasil pekerjaan siswa di buku 
tulisnya tidak begitu mempengaruhi dan lebih utama ada pada observasi. Berikut 
adalah hasil dokumentasi yang terdapat pada data riwayat anak yang lebih jelasnya 
terdapat di lampiran: 
1. Anggota keluarga 
Berdasarkan dokumentasi terhadap data subyek di sekolah, pada bagian anggota 
keluarga tidak dicantumkan. 
2. Riwayat kelahiran 
a. Sebelum kehamilan 
Sebelum kehamilan, usia ibu saat mengandung yakni 29 tahun dan tidak 
ada riwayat kecacatan dalam keluarga. 
b. Sebelum kelahiran 
Sebelum kelahiran, gizi ibu baik, tidak pernah mengalami kecelakaan, tidak 
terkena infeksi, tidak mengkonsumsi obat-obatan, bukan kehamilan 
kembar, dan tidak menggunakan perawatan medis. 
c. Lahir 
Pada saat lahir, usia kandungan yaitu 9 bulan. Persalinan dilakukan di 
rumah sakit, proses kelahiran berjalan alami tanpa bantuan alat, berat bayi 
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saat lahir 3,350 kg dan panjang 51 cm, bayi langsung menangis saat lahir, 
dan belum pernah melakukan tes APGAR. 
d. Sesudah lahir 
Sesudah lahir, bayi tidak mengalami suatu infeksi, kejang, radang otak, dan 
meningitis. Bayi hanya mengalami panas yang tinggi dan pola makan yang 
biasa. 
5. Riwayat perkembangan 
No. Hal yang dilihat Usia (Tahun, Bulan) 
1 Menegakkan kepala 3-4 Bulan 
2 Tersenyum kepada orang lain 3-4 Bulan 
3 Duduk dengan bantuan 6 Bulan 
4 Duduk tanpa bantuan 7 Bulan 
5 Berdiri dengan bantuan 11 Bulan 
6 Berdiri tanpa bantuan 12 Bulan 
7 Berjalan dengan bantuan 12 Bulan 
8 Berjalan tanpa bantuan 13 Bulan 
9 Mengucap kata-kata pertama 12 Bulan 
10 Mengucap dua kata 12 Bulan 
11 Mengucap kalimat - 
12 Berbicara dengan lancar - 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat keterangan melakukan penelitian 
 
